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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Kabupaten Jayawijaya dibentuk berdasarkan Undang-undang Nomor 12 

Tahun 1969, tentang pembentukan Provinsi otonom Irian Barat dan Kabupaten

kabupaten otonom Provinsi Irian Barat (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 1969 Nomor 47, tambahan Lembaran Negara Repub1ik Indonesia Nomor 

2907). Berdasarkan pada undang-undang tersebut Kabupaten Jayawijaya ter1etak 

pada garis meridian antara 137° 12' samapai 141° BT, dan 3° 2' sampai 5° 12' LS 

yang memiliki daratan seluas 52.916 Km2 merupakan sa1ah satu Kabupaten di 

Provinsi Irian Barat yang wilayahnya tidak bersentuhan dengan bibir pantai. 

Disebe1ah Utara berbatasan dengan Kabupaten Jayapura, Sebelah Se1atan 

dengan Kabupaten Merauke, Sebelah Timur berbatasan dengan Negara PNG dan 

sebelah Barat dengan Kabupaten Paniai. Secara administratif terdiri dari 12 

wilayah Kecamatan yaitu Kecamatan Wamena, Kuru1u, Asologaima, Kurima, 

Ke1ila, Makki, Bokondini, Tiom, Karubaga, Okbibab dan Kiwirok dengan jumlah 

112 Desa. 

Mengingat luasnya wilayah ini pemerintah mulai mengadakan pemekaran 

wilayah dimulai dengan pemekaran desa, pemekaran distrik dan pemekaran 

kabupaten. Berdasarkan Undang-undang Nomor 21 Tahun 2001 dengan 

diberlakukannya Otonomi Khusus di Papua nama Kecamatan diganti Distrik dan 

Desa menjadi Kampung. 

Pemekaran Kabupaten pertama kali dilakukan pada tahun 2002 melalui 

Undang-tmdang Nomor 26 Tahun 2002 dengan terbentuknya tiga kabupaten baru 

yaitu Kabupaten T olikara dengan ibukota Karubaga, Kabupaten Pegunungan 
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Bin tang dengan ibukota Oksibil, Kabupaten Y ahukimo dengan ibukota Dekai. 

Pemekaran kabupaten kedua kali pada tahun 2008, yaitu pemekaran dari wilayah 

Kabupaten Jayawijaya dan sebagian wilayah kabupaten pemekaran pertama. 

Pemekaran 4 (empat) kabupaten barn diresmikan oleh Menteri Dalam Negeri RI 

pada tanggal 4 Januari 2008. Keempat kabupaten baru yang dimekarkan tersebut 

yaitu Kabupaten Mamberamo Tengah, Kabupaten Yalimo, Kabupaten Lany Jaya 

dan Kabupaten Nduga. 

1. Kondisi Geografis 

a. Luas Wilayah 

Luas Wilayah Kabupaten Jayawijaya adalah 13.925,31 Km2 atau 

139.253,1 Ha (4,39 persen dari totalluas Provinsi Papua yaitu 317.062 km2l , 

dengan jarak terjauh dalam jarak datar timur ke barat kurang lebih 104 Km dan 

jarak terdekat dalam jarak datar utara selatan kurang lebih 56 Km. Secara 

administratif Kabupaten Jayawijaya setelah pemekaran Kabupaten terdiri dari 

40 Distrik, 328 Kampung, 4 Kelurahan (BPS Kabupaten Jayawijaya, 2014 ). 

Penggunaan lahan paling banyak diperuntukkan bagi pertanian seluas 11.150 

Ha. Distrik paling luas adalah Distrik Musatfak 994,85 km2 atau sebesar 7,14 

persen dari luas Kabupaten Jayawijaya sedangkan yang paling sempit yaitu 

Distrik Popugoba dengan luas 160,30 km2. 

b. Letak Geografis 

Letak geografis Kabupaten Jayawijaya di antara 138.30°- 139-40° BT dan 

3.45° - 4.20° LS dengan ketinggian rata-rata 1.550 diatas permukaan laut. 

Wilayah Kabupaten Jayawijaya dengan lbukota Wamena memiliki batas-batas 

wilayah sebagai berikut: 
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Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Mamberamo Tengah, Yalimo 

dan Tolikara 

Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Yahukimo, Yalimo 

Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Nduga dan Yahukimo 

Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Lany Jaya dan Tolikara 

c.Topografi 

Kabupaten Jayawijaya merupakan daerah pegunungan yang mempunyai 

bentuk topografi datar, landai, agak curam sampai sangat curam dengan tingkat 

kemiringan lereng yang berfariasi 8-15° seluas 51 persen, 25-40° seluas 29 

persen, lebih dari 60° seluas 20 persen dan berada pada ketinggian 1.550 dari 

pennukaan laut. Hasil penelitian terdahulu menunjukan bawah sekitar 80 persen 

dari wilayah ini merupakan daerah rawan terhadap erosi, sedangkan sisanya 

merupakan daerah datar dan landai (Lembah) yang cukup potensial sebagai 

lahan usaha pertanian dan pemukiman. Wilayah yang relatif datar dan 

merupakan pusat kegiatan pertanian penduduk adalah wilayah DAS Baliem. 

Sebagian besar jenis tanah di Kabupaten Jayawijaya terdiri dari jenis tanah 

alluvial, litosol, podsolik, dan batu karang metamorfik (filit, kuartit, chrit) 

sebagian dari lempengan pasifik yang terdesak tanggui-tanggul baltik. Keadaan 

penyebaran dari jenis tanah adalah sebagai berikut : 

1) Di daerah Lembah terdapat jenis tanah alluvial. Jenis tanah ini ditandai oleh 

kaar zat organik yang rendah, kejenuhan basah sedang sampai tinggi dengan 

daya absorbsi besar Permeabilitas rendah, sedangkan kepekaan tanah 

terhadap erosi sangat kecil. 

2) Di daerah perbukitan terdapat jenis tanah litosol. Jenis tanah ini ditandai 

oleh sifat keasaman, kandungan zat organik kejenuhan basa, daya absorbsi, 
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permeabilitas dan kandungan unsur haranya sangat bervariasi serta 

kepekaan terhadap erosi besar. 

3) Daerah dataran tinggi umumnya terdapat jenis podsolik coklat. Jenis tanah 

ini ditandai oleh keasarnan tanah bervariasi antara agak asarn di bagian atas 

dan makin kebawah basah. Bahan organiknya rendah, kejenuhan basah 

tinggi serta kepekaan terhadap erosi tinggi. Penggunaan tanah ini pada 

umumnya untuk hutan dan atau kayu-kayuan. 

d. Hidrologi 

Hidrologi Kabupaten Jayawijaya sangat dipengaruhi oleh keadaan 

jaringan sungai, topografi, dan geomorfologis wilayalmya. Sungai-sungai di 

kabupaten ini termasuk dalam pola sungai yang deras aimya dimana pola sungai 

seperti ini dapat mengakibatkan pengikisan tanah sepanjang alur sungai, proses 

sedimentasi dan banjir sepanjang cakupan sungai. Pola aliran air permukaan 

trellis dan sub dendritik dan alirannya ada yang interminfent dan permanen 

mengalir sepanjang tahun dengan aliran sungai yang pada umumnya bermuara 

kearah selatan pulau Papua termasuk sungai Baliem dimana sungai ini termasuk 

jenis sungai gletser, sedangkan sungai kecil lainnya mengalir kearah selatan 

melalui stmgai Baliem. 

e. Klimatologi 

Keadaan iklim Kabupaten Jayawijaya sub tropis dengan rata-rata curah 

hujan pertahun 195,14 mm serta rata-rata hari hujan pertahun 24 hari hujan 

sedangkan untuk suhu udara maksirnum rata-rata 25,63° Celcius pertalmn serta 

suhu udara minimum 15,57° Celcius pertahun, sedangkan suhu udara rata-rata 

pertahun 20,6° Celcius dengan kelembaban udara 82,83 persen pertahun. (BPS 

Kabupaten Jayawijaya, 2014 ). 

52 

16/41934.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



2. Perekonomian Daerah 

a. Produk Domestik Regional Bruto 

Selama lima tahun terakhir (2009-20 13) total nilai tam bah yang dihasilkan 

oleh aktifitas sektor-sektor ekonomi yang berada di wilayah Kabupaten 

Jayawijaya baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan, 

secara konsisten mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2009 

nilai Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Jayawijaya atas dasar harga 

berlaku sebesar 942,819 milyar rupiah. Nilai ini terus bertambah hingga pada 

tahun 2013 mencapai 1.589,379 milyar rupiah. Nilai PDRB Kabupaten 

Jayawijaya atas dasar harga konstan pada tahun 2013 adalah sebesar 660,231 

milyar rupiah a tau naik 8,14 persen dibanding tahun sebelumnya. 

Tabel4.2 

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Jayawijaya 

Menurut Lapangan Usaha Tahun 20 II - 2013 (Jutaan Rupiah) 

No. Lapangan Usaha 

(!) (2) 

I Pertanian 

2 Pertambangan & Penggalian 

3 lndustri Pengolahan 
4 Listrik. Gas & Air Bcrs1h 

5 Bangunan 

6 Perdag .. Hotel & Restoran 
7 Pcngangkutan & Komunikasi, 

8 Kcu., Pcrsewaan & Jasa Perusahaan 

9 Jasa-Jasa 

(PDRB) 

CAT AT AN r) Angka yang d1perbmki 

*) Angka sementara 

* *) Angka sang at sementara 

Sum her: BPS' Kabupaten Jayawijaya, 20 l.f 

b. Struktur Perekonomian Daerah 

2011 r) 2012 *) 

(3) (4) 

369.700,72 396.001,13 

8.808,30 9.187,08 
3.978,52 4.493,50 
2.803,97 2.990,62 

145.204,38 184.391,03 
209,313,23 233.474,79 
166.786,56 183.709,36 

57 965.04 63.075,01 

299.202,47 336.802,87 

1.263.763,19 1.414.125.40 

2013**) 

(5) 

429.012,00 

9.746,16 
4.916,11 
3.150,11 

210.131,28 
266.783,31 
210.750,66 

75.734,86 
379.145,06 

1.589378,56 

Struktur ekonomi Kabupaten Jayawijaya pada tahun 2013 tidak jauh 

berbeda dengan tahun sebelumnya. Seperti kondisi secara mnum di pegunungan 

tengah, sektor pertanian menjadi sektor dominan dalam pembentukan PDRB 
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Kabupaten Jayawijaya. Sektor ini memberi andil hampir atau lebih dari 25 

persen setiap tahunnya. Pada tahun 2013 , sektor yang sangat bergantung pad a 

alam ini memberi kontribusi 26,99 persen. Sejak tahun 2007, terlihat bahwa 

peranan yang diberikan sektor ini cendenmg mengalami penunman. Berbeda 

dengan sektor jasa-jasa, sektor ini justru menga1ami peningkatan se1ama kurun 

waktu lima tahun terakhir. Sektor jasa-jasa memberikan kontribusi sebesar 23,85 

persen terhadap perekonomian Jayawijaya pada tahtm 2013, meningkat 

dibanding tahun-tahtm sebe1umnya. 

c. Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jayawijaya pada tahun 2013 adalah 

sebesar 8,14 persen lebih besar bi1a dibandingkan dengan pertumbuhan 

ekonomi pada tahtm 2012 yaitu sebesar 7,51 persen. Pertumbuhan ekonomi 

yang meningkat terjadi pada sektor pertanian 5,33 persen, sektor pertambangan 

dan penggalian 5,46 persen, sektor perdagangan hoten dan restoran 8,66 persen, 

sektor pengangkutan dan komunikasi 13,22 persen dan sektor keuangan, 

persewaan dan jasa perusahaan 17,40 persen. 

! 

No 

(l) 

l 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

9 

Tabel4.3 

Laju Pertumbuhan Sektor Produk Domestik Regional Bruto 

Atas Dasar Harga Konstan Kabupaten JayawiJaya Ta11Un 2011 -2013 

(Persentase) 

Sektor 
Tahun 

2005 2006 

(2) (3) (4) 
Pertanian 2.70 3,88 
Pertarnbangan dan Penggalian 4,14 2,95 

lndustri Pengolahan 6.59 7,92 
4.20 4,46 

Listnk dan Air Minum 12.71 17,62 
Bangunan 8,21 7,16 
Perdagangan Hotel dan Restoran 12,68 9.10 
Pengangkutan dan Komumkasi 13,54 6,03 

Keu . Persewaan dan Jasa Perush 8,43 8.06 

Jasa-Jasa 
Jumlah 7,48 7,51 

Sumber. BPS Kabupaten Jayawuaya, 20 l.J 
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2007 

(5) 
5,33 
5,46 
5.36 
3,57 
7.42 
8,66 

13.22 
17.40 
7,59 
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d. Investasi 

Industri mempakan sektor yang mendukung bagi perkembangan investasi 

di Kabupaten Jayawijaya. Industri di Kabupaten Jayawijaya terdiri dari 

leveransir, distributor, mmah makan/restoran, perdagangan kelontongan, 

kontraktor, bilyard, koperasi, lain-lain. Pemsahaan perdagangan terbanyak pada 

tahun 2012 adalah kontraktor sebanyak 225 pemsahaan akan tetapi hila 

dibandingkan dari tahun 2011 teijadi penurunan. Sedangkan usaha yang 

mengalami peningkatan adalah usaha lain-lain dari 67 buah usaha pada tahun 

2011 menjadi 143 buah usaha pada tahun 2012. 

1. 
2. 
3. 

I 

4. 
5. 
6. 
7. 
8. 

Tabel4.4 
Banyaknya Perusahaan Perdagangan Menurut Jenis Izin Usaha 

Di Kabupaten Jayawijaya Tahun 2009-2012 

Banyaknya 

Perusahaan 
2009 2010 2011 

' 
(I) (3) (4) I (5) 

Kontral1or/Leveransir 205 187 . 165 
Distributor 27 40 

i 
32 

Rumah Makan/Restoran 25 30 I 42 
Perdagangan Kelontongan 80 114 138 
Kontraktor 421 327 270 
Bilyard - 4 3 
Koperasi 6 4 5 
Lain-lain 7 52 67 

Jayawijaya 771 758 ' 722 

2012 

(6) 

175 
35 
41 
154 
225 

I 

6 

143 

780 

Sumher : Dinas Koperindag Kahupaten Jaymn;aya 

3. Sosial Budaya 

a. Karakteristik Adat Istiadat 

Kabupaten Jayawijaya terdiri dari 4 suku besar yaitu Suku Yali, Suku 

Hubulak, Suku Siak, Suku Babingga dan sebagian Suku Jawa, Suku Makasar, 

Suku Padang, Suku Toraja dan suku -suku lainnya dan bahasa terdiri dari 

Bahasa Nayak, Bahasa Walak, Bahasa Giniagaldo, dan bahasa daerah lainnya 
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selain bahasa Indonesia yang mendiami wilayah Kabupaten Jayawijaya, dimana 

didalamnya terdapat sejumlah klen dalam tatanan masyarakat adat. 

Selain itu terdapat berbagai bentuk hubungan sosial yang menata 

kehidupan bermasyarakat. Hubungan sosial tersebut didasarkan atas 

kekerabatan. Hubungan kekerabatan ini pada akhimya menentukan hak dan 

kewajiban yang diperankan masing-masing anggota masyarakat. Selanjutnya 

hak dan kewajiban tersebut menyatukan para warga dalam satu kesatuan sosial 

dimana masing-masing kesatuan berbeda antara satu dengan lainya. 

Masyarakat adat Kabupaten Jayawijaya memiliki perspektif pemanfaatan 

swnber daya alam sangat bijaksana. Eksploitasi dilakukan hanya untuk 

memenuhi kebutuhan terbatas tanpa mempertimbangkan nilai benefit ekonomis 

dari sumber daya alam. Untuk itu prinsip-prinsip yang dimiliki oleh masyarakat 

Kabupaten Jayawijaya dalam upaya pelestarian diawali oleh rasa kesatuan 

dengan alam, rasa kepemilikan sumber daya alam sebagai barang milik hak 

ulayat ataupun adat sehingga benar-benar dijaga dan dilindungi,adanya 

peraturan tidak tertulis (non formal) yang mengikat pada masyarakat tmtuk tidak 

memanfaatkan sumber daya alam secara berlebihan. 

b. Kependudukan 

Jumlah penduduk Kabupaten Jayawijaya sesuai dengan hasil pendataan 

penduduk berkelanjutan Tahun 2013 sebanyak 203.085 Jiwa, denganjumlah KK 

sebanyak 50.485 KK (BPS Kabupaten Jayawijaya, 2014 ). Distrik dengan 

penduduk tertinggi ada pada Distrik Wamena yaitu beijumlah 44.195 orang 

dengan luas 249,31 Km2 sedangkan distrik dengan jwnlah penduduk terendah 

terdapat pada Distrik Koragi yaitu 780 orang dengan luas wilayah 465,94 Km2 

56 

16/41934.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



c. Persebaran dan Kepadatan Penduduk 

Persebaran penduduk yang tidak merata persebarannya perlu mendapat 

perhatian karena berkaitan dengan daya dukung lingkungan yang tidak 

seimbang antara distrik. Oleh karena itu dibutuhkan persebaran penduduk yang 

lebih merata dari wilayah yang padat penduduknya ke wilayah yang jarang 

penduduknya atau rendah tigkat kepadatannya. Distrik yang dengan tingkat 

kepadatannya penduduk tinggi yaitu Distrik Wamena yaitu 177,33 orang per 

Km2 
, kemudian diikuti Distrik Asologaima yaitu 45,28 orang per Km2 

, 

Sedangkan Distrik Koragi tingkat kepadatannya 1,67 orang per Km2
. 

d. Pendidikan 

Sumber daya manusia berperan penting terhadap kemajuan suatu bangsa, 

oleh karena itu perlu diupayakan peningkatan sumber daya manusia derni 

tercapainya keberhasilan pembangunan. Salah satu upaya untuk meningkatkan 

sumber daya manusia adalah peningkatan kualitas melalui bidang pendidikan. 

Pembangunan di bidang pendidikan meliputi pembangunan pendidikan fonnal 

maupun informal. 

Titik berat pendidikan formal adalah peningkatan mutu pendidikan dan 

perluasan pendidikan dasar. Selain itu, ditingkatkan pula kesempatan belajar 

pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Untuk mencapai sasaran tersebut, 

berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah misalnya dengan meningkatkan 

sarana dan prasarana pendidikan, perbaikan kurikulum, bahkan semenjak tahun 

1994 pemerintah juga telah melaksanakan program wajib belajar 9 tahun dan 

sampai saat ini masih melanjutkan program wajib belajar 6 tahun. Dengan 

semakin lamanya usia wajib belajar ini diharapkan tingkat pendidikan anak 

semakin membaik dan tentunya akan berpengamh pada tingkat kesejahteraan 

penduduk. 
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e. Agama 

Kabupaten Jayawijaya terdapat sarana dan prasarana keagamaan sebagai 

berikut : Gereja Protestan sejumlah 319 buah, Gereja Katholik sejumlah 111 

buah, Masjid/Musholla sejurnlah 15 buah, Pura sejurnlah 1 buah. Jurnlah 

pemeluk agama Kristen protestan 111. 708 jiwa, Kristen Katholik 83.451 Jiwa, 

Islam 7.844 Jiwa, Hindu 82 Jiwa (Departemen Agama Kab. Jayawijaya, 2008). 

Pembinaan dan penyuluhan wnat beragama ke distrik-distrik dan kampung

kampung masih sangat terbatas, masih banyak gum agama baik Islam, Kristen, 

Katholik yang mengajar bel urn memiliki Akta IV (S 1 ). 

f. Ketenagakerjaan 

Ketenagakerjaan di Kabupaten Jayawijaya menghadapi pennasalahan 

utama yaitu pengangguran, sebagian angkatan kerja berpendidikan rendah, dan 

penyediaan lapangan kerja belum dapat mengimbangi kebutuhan akan lapangan 

kerja. Hal ini disebabkan belum adanya investor yang bersedia untuk 

menanamkan modalnya guna membuka lapangan kerja yang berskala besar. 

g. Lingkungan Hidup dan Kebersihan 

Pembangunan sumber daya alam dan lingkungan diarahkan pada upaya 

mempertahankan dan mengoptimalkan sumber daya alam, baik yang dapat 

diperbahami maupun yang tidak dapat diperbaharui dengan mengacu pada 

pembangunan yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan serta melibatkan 

seluruh komponen masyarakat dan diarahkan pula pada upaya rehabilitasi lahan 

dan konservasi tanah terutama pada kawasan DAS Baliem wajib AMDAL bagi 

kegiatan yang diperkirakan mempunyai dampak lingkungan yang besar 

termasuk disini adalah pembangunan pertanahan yang diarahk.an pada 

pemberian kepastian hukum kepada masyarat dalam memanfaatkan tanah. 
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Program Pemerintah Daerah untuk menjadikan Wamena sebagai Kota 

Pariwisata, Kota Pendidikan, Kota Perdagangan, dan Kota Pusat Pemerintahan 

pada saat ini telah diterbitkan Perda Nomor 10 Tahun 2013 tentang Rencana 

Tata Ruang Wilayah Kabupaten Jayawijaya Tahun 2013-2033 yang 

dimaksudkan untuk mengarahkan pembangunan di Kabupaten Jayawijaya 

dengan memanfaatkan ruang wilayah secara berdaya guna, berhasil guna, serasi, 

selaras, seimbang, dan berkelanjutan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan pertahanan keamanan guna mewujudkan keterpaduan 

pembangunan antar sektor, daerah, dan masyarakat dan merupakan arahan 

lokasi investasi pembangunan yang dilaksanakan Pemerintah, masyarakat, 

dan/atau dunia usaha. 

4. Prasarana Dan Sarana Daerah 

a. Prasarana dan Sarana Ekonomi ( Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan) 

Jumlah industri kecil dan menengah 502 IKM, jumlah koperasi berbadan 

hukum 60 Koperasi. Jumlah toko 1.453 tmit, dan jumlah pasar sebanyak 10 

pasar (Dinas Perindagkop Kab. Jayawijaya, 2015). Jumlah hotel sebanyak 290 

kamar dan jumlah pondok wisata sebanyak 40 kamar. Jumlah rumah makan 

sebanyak 117 rumah makan. Untuk jelasnya menyangkut Prasarana dan sarana 

Ekonomi yang dapat menunjang pengembangan pariwisata daerah dapat dilihat 

pada tabel4.5 dan tabel4.6 berikut ini. 
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Tabe\4.5 
Jenis Akomodasi, Restaurant & Travel 

No Jenis Akomodasi, Jumlah Kondisi Restaurant & T1-avel 

01 Hotel Melati 16 Baik!Layak Huni 
02 Pondok Wisaw. Modem 1 I Baik/Layak Huni 
03 Pondok Wisata Tradisional 4 Baik!Layak 
04 Restaurant 5 Baik!Layak 
OS Rumah Makan 93 Baik!Layak 
06 Cafe & RM. Lesehan l) Baik!Layak 
07 Tour & Travel 8 Baik/Layak 
08 Souvenir Shop 8 Baik!Lavak 

Sumber: Dmas Kebudayaan dan Partw1sata Kab. JayawiJaya, 2015 

Tabe\4.6 
Daftar Hotel Dan Penginapan Layak Huni 

No HoteUPondok Wisata 
Jlh 

Kelas Alamat 
Kamar 

1 2 3 4 5 

I Hotel: 

I The Baliem Valley Resort 15 Bintang Kpg Sekan DL«trik Waldagama 

2 Hotel Baliem Pilan10 87 Bintang Jl Tnkora. Wamena 

3 Hotel Wamena 16 Melatr Jl Hom-Hom. Wamena 

4 Hotel Ranu Jaya I 20 Mdatr JL Trikora, Wamena 

5 Hotel Ranu Jaya 2 13 Mel all Jl Gatot Subroto, Wa~nena 

6 Hotel Nayak 19 Mclati JL Gatot Subroto, Wamena 

7 Hotel Anggrek 6 Mclati Jl Gatot Subroto, Wamena 

R Hotel Smakma Elok 14 Mclati JL Tnkora, Wamena 

9 Hotel Putri Dam II Mclati Jl. IriarL Wamena 

]() Hotel Bouclcvard 10 Melati Jl. Patrmura, Wamena 

II Hotel Pela~tgi 5 Mclati Jl !rim. Wmtena 

12 Hotel Trendy 17 Mclatr Jl. Tnkora, Wamena 

13 Hotel Syaltrial Makmur II Melati JL Gatot Subroto. Wamena 

14 Hotel Mas Budi 14 Melall JL Patimura, WaJllena 

15 Hotel Srikandi 10 Mdatr Jl Irian. Wamena 

16 Ma!Jarani Hotel 8 Melati Jl Gatot Subrow, Wamena 

17 Hotel Jayawrjaya 20 Mclatr Jl. Honclanta, Wamena 

II Pondok Wisata : 

l Penginapan Aptmg Wio 5 P. Wisata Wesaput Distnk Wcsaput 

2 Penginapan Tradis10nal Usrl imo I 8 P W1sata Usilimo Dtstnk Usilimo 

3 Penginapail Tradisional Usiluno 2 8 P. Wisata Usthmo Distnk Usrhmo 

4 Pcnginapan Lauk hm lO P Wisata Jimka [)Istnk Kurulu 

5 Pcnginapa~t Kurulu 5 P Wisata .li\\1ka Distnk Kurnlu 

6 Penginap311 Sompaima 4 P Wisata J i wtka Di strik K uml u I 

Jumlah 330 I 
Sumber · Dtnas Kebudayaan dan Par1w1sata Kab Jayaw1pya, 2015 

b. Prasarana dan Sarana Transportasi dan Perhubungan 

Kondisi prasarana transportasi kabupaten Jayawijaya sampai dengan tahun 

2013 sebagai berikut : 
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1) Jalan darat 

Keadaan jalan berdasarkan kewenangannya adalah sebagai berikut : 

- Jalan Negara: jalan aspal 48 Krn, kerikil 153,75 km 

- Jalan Propinsi : jalan aspal 85 Krn. 

- Jalan Kabupaten: jalan aspal 95,10 Krn, jalan kerikil 102,93 Krn, jalan 

tanah 130,90 Krn. (Dinas PU Kab. Jayawijaya, 2013). 

2) Lapangan Terbang 

Lapangan terbang pemerintah sebanyak 1 buah dalam keadaan baik. 

Lapangan terbang yang menjadi sentral transportasi udara terletak di Kota 

Wamena dengan panjang saat ini 2.150 m x 30m dengan konstruksi aspal, serta 

fasilitas terminal kedatangan dan keberangkatan yang terbatas. Dengan semakin 

tingginya aktifitas penerbangan di Kabupaten Jayawijaya dalam rangka 

pendistribusian bahan pokok dan bahan penting lainnya maka perlu 

perpanjangan lapangan terbang pemerintah serta peningkatan kualitas 

pelayanan. (Dinhub dan Infokom Kab. Jayawijaya, 2014 ). 

3) Kendaraan bermotor 

Jumlah kendaraan pribadi maupun kendaraan dinas baik roda dua maupun 

roda empat sesuai data hasil penyaluran BBM subsidi masing-masing berjumlah 

9700 unit untuk roda dua dan 11.181 unit untuk kendaraan roda empat dan 1.315 

unit kendaraan roda empat yang digunakan untuk angkutan umum. 

Permasalahan pada kendaraan bermotor saat ini adalah penyediaan BBM sangat 

terbatas sehingga setiap hari untuk membeli BBM harus menggunanakan kupon 

dan hinnga saat ini belum ada jalan keluar terbaik untuk penyelesaiannya. 

(Dinas Perindagkop Kab. Jayawijaya, 2015). 
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4) Pesawat Terbang 

Perusahaan penerbangan yang beroperasi di Kabupaten Jayawijaya adalah 

Hercules TNI AU, AMA, CARDIG, DERA Y A, DIMONIM, ENGGANG, 

EXPRESS, HELIVIDIA, IAF, JAYAWIJAYA, MAF, PEGASUS, SUSI AIR, 

TARIKU, TAS, WINGS, YAJASI yang terdiri dari pesawat dengan type AT-

802, ATP-F, ATR-72, B-206, B-732, B-733, C-130, C-206, C-208, DHC-6, 

KODIAK, PAC-750, PC-12 dan PC-6. Jumlah annada tersebut masih belum 

mampu secara penuh melayani kebutuhan masyarakat baik untuk angkutan 

barang maupun untuk angkutan penumpang ( Dinas Perhubungan dan Infokom 

Kabupaten Jayawijaya, 2014 ). 

5) Transportasi Umum 

Transportasi yang digunakan di kota wamena adalah becak, ojek , dan 

angkot. Hampir setiap hari bisa kita jumpai di sepanjang Kota Wamena 

c. Prasarana dan Sarana Energi 

1) Sarana Jaringan Listrik 

Kabupaten Jayawijaya telah memiliki pembangkit listrik PLN dengan 

sumber daya air sebanyak 10 unit dengan kapasitas terpasang 3.670 KV A. 

Pembangkit listrik hanya terdapat di Kota Wamena dan Kampung Walesi. (BPS 

Kabupaten Jayawijaya, 2014 ). Kondisi saat ini pihak Perusahaan Listrik Negara 

masih belum dapat melayani kebutuhan listrik kepada masyarakat selama 24 

jam dengan menerapkan sistim bergilir karena kekurangan daya. Swnber tenaga 

air di distrik dan kampung di Kabupaten Jayawijaya cukup tersedia untuk 

dibangun tenaga listrik mikro hidro, tennasuk penyediaan listrik tenaga surya. 

2) Prasarana dan Sarana Telekomunikasi dan Infonnasi 

Sarana sambungan telepon rumah dari tahtm ke tahun terus mengalami 

penurunan sejak tahun 1999. Dari kapasitas sambungan beijumlah 3.338 sampai 
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tahun 2013 hanya terpasang 1.546 sambungan. Dengan dibukanya satuan 

sambungan telepon seluler baik telkomsel dan indosat hingga kini telah 

dibangun 13 pemancar BTS telkomsel, sedangkan fasilitas internet terdapat 15 

warung internet (Dinas Perhubungan, Informatika dan Komunikasi Kabupaten 

Jayawijaya, 2015). 

3) Prasarana dan Sarana Kesehatan 

Jumlah rumah sakit di Kabupaten Jayawijaya ada1ah 1 unit yaitu milik 

pemerintah dan 6 unit klinik pengobatan swasta, Puskesmas 18 unit, Pustu 3 7 

unit, Polindes 28 unit, POD 14 unit, gudang farmasi 1 buah. Apotik ada 22 

buah, praktek dokter spesialis 7 orang, dokter umum 34 orang, dokter gigi 4 

orang. Sedangkan sarana pendukung berupa kendaraan roda dua 32 unit dan 

roda empat 12 unit. (Dinas Kesehatan Kabupaten Jayawijaya, 2014). 

B. Hasil 

Pariwisata merupakan sebuah bentuk kegiatan rekreasi. Sebagai kegiatan 

rekreasi, pariwisata mempakan sarana pemenuhan hasrat manusia untuk 

bereksplorasi guna mengalami berbagai perbedaan. Karakter yang melekat dari 

sebuah kegiatan wisata adalah melakukan perjalanan keluar wilayah dari kehidupan 

sehari-hari. Unsur perjalanan menjadi penting yang bertujuan untuk mengalami 

perbedaan. Perbedaan tersebut mencakup, perbedaan fisik, seperti bangunan, 

lingkungan alam, benda-benda, hewan, tumbuhan, dan manusia. Perbedaan non

fisik, seperti perbedaan suhu dan kelembaban udara, suara, rasa makanan dan 

minuman serta suasana, dan juga perbedaan-perbedaan lain yang mengarah pada 

perilaku manusia termasuk adat istiadat, kesenian, cara berpakaian dan lain 

sebagainya. 

Hal ini sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh informan penelitian 

sebagai berikut : 
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.......... Keunikan dari objek wisata sangat tergantung dari promosi yang 
membuat orang ingin tahu karena berbeda dengan dengan tempat asalnya, 
baik yang berkaitan dengan sejarah objek wisata dan hal-hal yang berkaitan 
dengan adat istiadat masyarakat setempat.( A W 56th). 

Kegiatan pariwisata merupakan sebuah interaksi sosio-kultural sebab di 

dalamnya terkandung interaksi antara hosts (tuan rumah) dengan guests 

(wisatawan). lnteraksi di antara mereka akan terlaksana dalam konteks pencarian 

dan penyediaan pengalaman perbedaan dan lebih nyata lagi dilakukan atas dasar 

pertukaran ekonomi. Konteks interaksi membawa akibat pada hadimya tingkah-

laku interaksi yang khas, baik yang dialami wisatawan atau diterima oleh 

masyarakat setempat 

Produk pariwisata sebagai komponen penting dalam industri pariwisata 

mencakup 3 (tiga) aspek yang dikenal dengan istilah triple A (Atraksi, Amenitas 

dan Aksesibilitas). Produk pariwisata dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang 

dapat "dijual" sebagai komoditas pariwisata. 

Tourism 
Market 

• • • • • 

Tourism Market .......... 
AMENITIES 

Tourism Market • • • •• •• ••••••••••• 

• • • 
• T . • ounsm 
• Market 
• 

Gambar 4 l Sistem Kepariwisataan (Cooper et AI 1993) 
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Atraksi/obyek dan daya tarik wisata adalah obyek yang memiliki daya tarik 

untuk dilihat, ditonton, dinikmati yang layak "dijual" ke pasar wisata. Seringkali 

atraksi ditafsirkan dalam 2 (dua) komponen, yakni sebagai obyek wisata (tourist 

object) dan sebagai atraksi wisata (tourist attraction). Yang terakhir adalah sesuatu 

yang dapat dilihat lewat pe1tunjukan (shows) dan seringkali membutuhkan 

persiapan bahkan mengeluarkan pengorbanan tmtuk menikmatinya (membayar). 

Berbeda dengan obyek wisata (tourist object) yang dapat disaksikan tanpa perlu 

pers1apan. 

Dalam UU Nomor 10 Tahun 2009 mengenai kepariwisataan disinggung 

bahwa atraksi atau ODTW dapat dibagi dalam 3 (tiga) kategori, yakni obyek wisata 

alam (nature), obyek wisata budaya, dan obyek wisata buatan (man made). Batas 

an tara ketiga jenis kategori ini seringkali tidak jelas dan bahkan seringkali tum pang 

tindih (overlapping). Meskipun demikian yang terpenting dalam pariwisata adalah 

kualitas ODTW-nya, bukan kategorisasinya. 

Hal ini sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh informan 

penelitian sebagai berikut: 

.......... Obyek pariwisata beserta segala atraksi yang diperlihatkan 
mempakan daya tarik utama bagi seseorang untuk berkunjung ke suatu 
tempat. Untuk itu keaslian dari obyek dan atraksi yang ditawarkan tctap 
hams dipertahankan dan dilestarikan. Di samping keaslian yang tetap 
dipertahankan juga perlu dipikirkan variasi obyek dan atraksi yang hendak 
dijual, agat tidak terkesan monoton. Disinilah pentingnya pengembangan 
diversifikasi produk di bidang pariwisata. Logikanya, keberhasilan 
pengembangan produk yang dilakukan akan berakibat meningkatnya 
kunjungan wisatawan yang berimbas pada lama tinggal dan besamya 
pengeluaran bagi wisatawan.(A W 56th) 

Kecendemngan pariwisata dewasa ini ditandai oleh kuatnya permintaan 

terhadap produk dan layanan berkualitas standar. Di samping itu, semakin jelas 

bahwa pasar pariwisata juga menuntut produk yang beragam dan unik sebagai 

daya tarik yang penting. Kecendenmgan ini tidak hanya terjadi di level 
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intemasional tetapi juga di tingkat nasional bahkan di berbagai daerah di 

Indonesia. Telah banyak kajian yang menunjukkan bahwa hanya daerah tujuan 

wisata yang mampu mengantisipasi dan beradaptasi dengan tuntutan pasar yang riil 

yang akan dapat mencapai keberhasilan dan keberlanjutan pariwisata itu sendiri. 

Hal ini sejalan dengan pendapat informan penelitian sebagai berikut : 

.......... Sektor pariwisata diunggulkan sebagai salah satu sumber 
pendapatan daerah, pencipta peluang kerja dan peningkatan pendapatan 
masyarakat. Namun, di sisi lain upaya-upaya konkrit dan terukur yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan itu relatif masih sangat terbatas. ( A W 
SPR th). 

Hal ini juga sesum dengan pendapat yang disampaikan oleh informan 

sebagai berikut : 

......... Untuk mendapatkan produk panwtsata yang beragam perlu 
dirumuskan respon yang strategis dalam bentuk kebijakan yang integral 
terhadap pengembangan diversifikasi produk, serta ODTW yang 
akomodatif terhadap kecendenmgan pasar. Keterpaduan kebijakan dalam 
pengembangan ODTW yang beragam memiliki keunhmgan ganda yang 
bersifat komplementer. ( NR40 th) 

Di samping atraksi, yang tennasuk dalmn produk wisata lainnya adalah 

amcnilas, yakni segala macam fasilitas yang menunjang kegiatan pariwisata. 

Diantaranya rumah makan, hotel, sarana komunikasi, papan infonnasi, 

penukaran uang (money changer) dan lainnya. Bahkan seringkali diperlukan 

jasa asuransi khususnya bagi tipe wisata yang memiliki resiko kecelakaan tinggi. 

Keberadaan dan kelengkapan berbagai jenis fasilitas menjadi prasyarat mutlak 

bagi peningkatan kunjungan wisatawan pada suatu obyek wisata. Dengan kata 

lain, meskipun obyek wisata yang dimiliki dinilai cukup bagus, namtm bila tidak 

memiliki jaminan fasilitas yang memadai lambat laun tentu akan ditinggalkan 

wisatawan. 

Hal ini sejalan dengan informasi yang disampaikan oleh informan 

penelitian sebagai berikut : 
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.......... Sarana-prasarana yang menyebabkan wisatawan dapat berkunjilllg 
di sebuah destinasi ( obyek). Dalam konteks ini, sarana dan prasarana 
dibangun agar wisatawan dapat mencapai obyek dengan aman, nyaman 
dan layak. lnilah yang membedakan dengan domain ekonomi yang 
menyediakan sarana dan prasarana agar produk yang dijual dapat di 
distribusi sehingga dapat dijangkau konsumen. Sementara domain 
pariwisata sarana dan prasarana dibangilll agar konsumen dapat 
mengt.mjungi obyek wisata sehingga mereka dapat "membeli" produk 
tersebut. Dengan demikian aksesibilitas menyebabkan wisatawan 
mencapai obyek wisata dengan mudah, aman dan nyaman/layak.(SPR 52 
th) 

Dari ketiga aspek produk wisata di atas, model pengembangan produk 

haruslah mempertahankan keasliarmya agar dapat bersaing dengan daerah 

lainnya. Dengan kata lain, masing-masing obyek harus memiliki style tersendiri 

yang berbeda dengan obyek wisata lainnya. 

Hal ini sejalan dengan informasi yang disampaikan oleh informan 

penelitian sebagai berikut : 

. . Style mempakan faktor penting dalam menentukan penjualan 
pariwisata , product style yang baik adalah daya tarik obyek itu sendiri, 
memiliki perbedaan dengan obyek lainnya, dukungan kondisi prasarana 
yang terpelihara dengan baik, ketersediaan fasilitas "something to see, 
somethmg to do, & something to buy, dan dilengkapi dengan sarana 
prasarana lainnya.(NR 40th) 

1. Potensi Obyek dan Daya Tarik Wisata (ODTW) 

Kabupaten Jayawijaya mempakan memiliki potensi alam yang banyak 

menawarkan keanekaragaman daya tarik wisata, baik bersifat alam (air terjun, 

hutan, pemandangan alam) maupun budaya (living culture) yang dapat 

dikembangkan menjadi daerah tujuan wisata yang layak diperhitungkan untuk 

dikw1jungi. 

Hal tm sesuat dengan informasi yang disampaikan infonnan sebagai 

berikut: 

.......... Kabupaten J ayawijaya memiliki hamparan hutan alam yang 
masih asli (virgin), sehingga cocok bagi pengunjung yang menyukai 
tracking (menjelajah). Potensi budaya yang ada di Kabupaten Jayawijaya 
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adalah upacara adat, kesenian tradisional serta adat istiadat yang terdapat 
di Kabupaten Jayawijaya. Dalam hal kerajinan tangan, Kabupaten 
Jayawijaya juga memiliki aneka macam kerajinan antara lain : palu yang 
terbuat dari batu, panah, senjata dari tulang kasuari hanya belum di 
promosikan dengan baik .. ( NR.40 th) 

Gambaran urnum mengenai potensi pariwisata (alam, budaya/sejarah dan 

buatan) dan tantangan dan peluang pengembangannya adalah sebagai berikut: 

Tabel4.1 
Data Jenis Obyek Wisata 

DISTRIK DESA 
NO JENIS OBYEK WISA TA 

LOKASI 

Wisata Alam I 

I. AirGaram : Asol!po llitigima/Asotipo 

2. Air Garrun I Kurulu i Jiwika 

3. Goa Lokale \Jstlnno i Wosilimo 

4. Goa Sikepalki Usilimo 1 Wosilimo 

5. Goa Kontilola Ktmilu Waga- Waga 

6. Telaga Biru : Asoltpo ' Asolokobal 

7. Danau/ Telaga Anegera Musatfak i Anegera 

___ Jl:_i)anau Ha~<l __ 
----

9. Pasir Putih 

Pdt~b;;l?a 

Ptsngt 

__ _ ______ j_l'!<111ggo Trik~ ~~-j 
j Aikima 

10. Goa bunda Mana Kumlu Jtwika 

11 Taman Rekreasi Mandiri Asoltpo I Asotipo 

12. AirTerjun Tinggima Wollo : Wollo 

13. Air Terjun Napua Napua ! Napua 
I 

II Wisata Budaya I 

I. Jembatan Gantung Tradisional 'V>t'amena ! Sinakrna 

2. Jembatru1 Gantung T radistonal i\solipo , Asotipo 

3. Jembatan Gantung Semi Modem Watnena ! Wesaput 

4. Mumi Aikima , Kurulu I Aikin1a 

5. Mwni Jnvika Kunilu ; Jiwika 

6. Mumi Araboda Asologatma Araboda 

7. Mumi Ptuno r-- -- ---· ·-·-~-- ------- -----
8. Group Tari I Etai Suroha 

9. Pos Olah Seni (POS) Wamcna ! Wesaput 

10. Pos Olah Seni Wouma 
'-----~--- --------- -- ------ --· 

Wotuna 
-- - ------ --- Wouma 

II. Pos Olah Seni Y alt Mabel Kunilu : Jiwika 

12. Pos Olal1 Seni Obi a ' Kurulu : Obia 

Ill Wisata Ritual 

I. Patung Uk:umiarek Asottpo i HitJgima/Asohpo 

2. Patung Kur Mabel Wamcna ! Jln Y os Sudarso 

3. Musemn Pilruno Wamena 1 Wesaput 

4. Tugu Pepera Wamena Jln. Y os Sudarso 

Sumber • Dmas Kebudayaan dan Panwisata, 20 IS 

2. Sumber Daya Manusia dan Kelembagaan 

Sumber daya manusia merupakan salah satu komponen penting dalam 

menduk:ung k:eberhasilan pembangunan sektor pariwisata. Hal ini mengingat sektor 

pariwisata sebagai suatu industri yang padat modal dan padat karya menuntut 
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keterlibatan berbagai bidang secara interdisiplin dan multidisiplin. Sumber daya 

manusia yang dimaksud meliputi birokrasi, industri dan masyarakat yang 

merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 

Sedangkan Kelembagaan juga merupakan komponen penting dalam 

pengembangan pariwisata. Lembaga pemerintah, lembaga masyarakat maupun 

lembaga swasta sangat penting artinya untuk pengembangan pariwisata maupun 

bidang yang lain. Oleh karena itu kelembagaan yang terstruktur dan memiliki visi, 

misi serta etos kerja yang mantap akan sangat kondusif tmtuk pengembangan 

berbagai sektor yang ada. 

Kondisi ini perlu dicermati mengingat perkembangan pariwisata diperkirakan 

menuntut adanya tenaga keija profesional bukan hanya pada tingkat industri akan 

tetapi juga pada tingkat manajerial dan pengambilan kebUakan untuk mengimbangi 

kemajuan era globalisasi. 

a. Sumber daya manusia 

Dalam Strategi Daerah, Pembangunan daerah Tertinggal di Kabupaten 

Jayawijaya, faktor swnber daya manusia didefinisikan sebagai salah satu faktor 

penyebab ketertinggalan. Pada tahun 2013 penduduk Kabupaten Jayawijaya yang 

berusia 7-12 tahun sebanyak 27.F7 jiwa. Sedangkan Jum1ah penduduk pada 

kelompok usia tersebut yang bersekolah SO sebanyak 19.290 jiwa. Dengan 

demikian APM SO di Kabupaten Jayawijaya sebesar 68,92 persen, artinya ada 

8.697 penduduk Jayawijaya usia 7-12 tahun yang belum mengenyam pendidikan 

jenjang SO. Dan penduduk Kabupaten Jayawijaya yang berumur 13-15 tahun 

sebanyak 14.079 jiwa, sedangkan penduduk kelompok usia tersebut yang 

bersekolah sebanyak 5.421 jiwa. Dengan demikian APM SLTP di Kabupaten 

Jayawijaya sebesar 38,50 persen, artinya ada 61,62 persen penduduk usia 13-15 

tahun belum mengenyam pendidikan SMP. Serta penduduk Kabupaten Jayawijaya 
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yang berumur 16-18 tahun sebanyak 19.287 jiwa. Sedangkan Jum1ah penduduk 

pada kelompok usia tersebut yang terserap di sekolah menengah sebanyak 4.417 

jiwa, yang berarti APM SLT A barn 24,44 persen (Dinas Pendidikan dan 

Pengajaran Kabupaten Jayawijaya, 2015). 

Meskipun akhir-akhir ini perhatian pada perlunya pembenahan sektor sumber 

daya manusia semakin besar, namun kelemahan yang elementer masih banyak 

ditemukan. Pengembangan sumber daya manusia pariwisata terlalu berat sebelah 

ke penangananjront liners. Harus diakui bahwa strategi ini memiliki logika sendiri 

karena sasaran yang dipilih adalah menciptakan mutu pelayanan yang sesuai 

dengan standar wisata intemasional. 

Hal ini sesuai dengan informasi yang disampaikan oleh informan sebagai 

berikut: 

.......... Pengembangan Sumber Daya Manusia Pariwisata di Kabupaten 
Jayawijaya belum menjadi program prioritas di bidang pengembangan 
sumber daya manusia, sebagian besar pegawai di Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata bukan berlatar pendidikan pariwisata disamping itu Pendidikan 
dan Pelatihan yang berhubungan dengan kepariwisataan sangat jarang 
dilakukan. ( MN.50 th) 

Namun jika mengamati perkembangan permintaan wisatawan internasional 

atas produk wisata sebagai konsekuensi logis dari pergeseran demografis dan 

psikografis wisatawan, tampaknya pembenahan yang berat-sebelah pada tenaga 

ji·ont liners itu tidak dapat menghasilkan kualitas produk wisata yang diinginkan. 

Padahal persaingan di pasar global nanti sesungguhnya tetjadi antara produk wisata 

antar ncgara. Hal ini senada dengan informasi yang disampaikan oleh infonnan 

sebagai berikut : 

.... Sampai dengan saat ini di kabupaten Jayawijaya hanya ada satu 
Sekolah Menengah Pariwisata sehingga SDM bidang pariwisata sangat 
kurang (pemandu bukan background pariwisata utk menjelaskan dan 
menjiwai pariwisata sehingga keinginan tamu tidak terjawab )disamping itu 
belum dimanfaatkan secara optimal lulusan kejuman pariwisata sehingga 
lulusannya seharusnya di bina dan diberdayakan oleh pemerintah untuk 
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menjadi praktisi pariwisata yang memiliki kompetensi yang dibutuhkan (H, 
49Th). 

b. Kelembagaan di Pemerintah Daerah 

Secara sederhana kelembagaan diartikan sebagai totalitas unsur-unsur dari 

sistem kepariwisataan yang menjalankan fungsi-fungsi rertentu sesuai dengan 

aturan yang telah ditetapkan. Aspek kelembagaan tidak mudah dibentuk dan tidak 

dapat bekeija secara otomatis, sehingga perlu dikembangkan melalui suatu 

perencanaan yang baik. Hal ini sejalan dengan informasi yang disampaikan 

informan sebagai berikut: 

.......... Perencanaan kelembagaan panwtsata sebagai bagian dari 
pengembangan sistem kepariwisataan hendaknya didasarkan pada: pertama, 
visi dan misi yang diemban oleh sektor pariwisata dalam konteks 
pembangunan lokal, regional, dan nasional; kedua, tujuan pengembangan 
pariwisata itu sendiri; dan ketiga, jenis dan bentuk produk wisata yang 
dikembangkan. ( AW 56th) 

Dalam pengembangan bidang pariwisata yang multi sektoral dan multi 

disipliner, maka kerjasama dan koordinasi antar instansi mutlak diperlukan. Oleh 

karena itu diperlukan suatu koordinasi kelembagaan yang mantap dalam 

melaksanakan program-proh'Tam pengembangan. Koordinasi tersebut dapat diawali 

dengan menciptakan suasana saling menghormati, saling menghargai dan saling 

merasa bahwa sektor yang ditangani oleh lembaganya tidak dapat berdiri sendiri 

tanpa bantuan lembaga atau dinas lain. Hal ini sesuai dengan pernyataan informan 

sebagai berikut : 

.......... Secara kelembagaan Struktur Organisasi Dinas Kebudayaaan dan 
Pariwisata sebagai lembaga yang paling bertanggungjawab terhadap 
pengembangan bidang pariwisata, sudah memadai untuk melaksanakan 
kewenangan pemerintahan di bidang kepariwisataaan dan memiliki tugas 
yang sangat berat. Oleh Karena itu diperlukan dukungan dari smnber daya 
manusia yang memiliki kapasitas baik dalam bidang kepariwisataan dan juga 
memiliki kompetensi dalam bidang kepariwisataan. (MN,50 th). 
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c. Organisasi Swasta 

Organisasi kepariwisataan swasta memiliki peran yg sangat penting dalam 

mendukung terciptanya kelembagaan yang kuat. Organisasi swasta pada umumnya 

merupakan praktisi yang terjun di bidang pariwisata dengan bertujuan memperoleh 

keuntungan. Organisasi tersebut antara lain adalal1 organisasi perhotelan, biro 

perjalanan, pemandu wisata, organisasi pedagang, organisasi pengrajin Koperasi 

serta organisasi lain yang ada di masyarakat. 

Hal ini sesuai dengan pemyataan yang disampaikan oleh informan sebagai 

berikut: 

.......... Peran organisasi swasta dalam hal ini perhotelan,rumah makan,guide, 
sangat penting Dengan demikian maka organisasi swasta dapat menjadi 
ujung tombak dalam menggalang masyarakat, melakukan sosialisasi, 
melakuk.an monitoring, melakukan evaluasi serta tindakan positif lairmya 
yang bersifat aksi di bidang kepariwisataan.Di Kabupaten Jayawijaya, 
organisasi swasta di bidang kepariwisataan seperti ASIT A (Association of 
The Indonesian Tour and Travel Agencies), PHRJ (Persatuan Hotel dan 
Restoran Indonesia) dan HPI (Himptman Pramuwisata Indonesia)belum 
menunjukkan perkembangan yang positif bagi kemajuan pariwisata di 
Kabupaten Jayawijaya. (IS 37 TH) 

Koordinasi kelembagaan yang solid antara pemerintah, swasta dengan 

masyarakat akan menghasilkan suatu koalisi terpadu dalam menyelesaikan 

berbagai persoalan dan tantangan dalam bidang pariwisata. Selanjutnya apabila dari 

basil kerjasama tersebut mendatangkan keuntungan, maka semua pihak akan 

mendapatkan keuntungan tersebut sesuai dengan porsi dan keterlibatan masing-

mas mg. 

d. Organisasi Masyarakat 

Organisasi masyarakat disini antara lain adalah Lembaga Swadaya 

masyarakat (LSM), Yayasan, Paguyuban, Koperasi, pokdarwis serta organisasi lain 

yang ada di masyarakat. Peran organisasi ini sangat penting sehubungan dengan 

sifat mereka yang independen dan menaruh perhatian yang tinggi kepada 
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kesejahteraan masyarakat, kelestarian lingkungan dan hal lain yang krusial. 

Biasanya organisasi masyarakat ini sangat dekat dengan masyarakat, dan 

masyarakat sendiri mempunyai rasa memiliki yang tinggi terhadap organisasi 

masyarakat ini. 

Dengan demikian maka organisasi swasta dapat menjadi ujung tombak dalam 

menggalang masyarakat, melakukan sosialisasi, melakukan monitoring, melakukan 

evaluasi serta tindakan positif lainnya yang bersifat aksi. Pendekatan dan kerjasama 

dengan lembaga pemerintah akan menghasilkan suatu hasil yang optimal. 

Meskipun demikian ada beberapa hal yang harus diperhatikan, baik oleh 

masyarakat maupun oleh pemerintah, antara lain visi, misi dan tujuan yang ingin 

dicapai oleh lembaga swasta ini harus serasi selaras, seimbang dan sesuai dengan 

jiwa bangsa Indonesia dan peraturan yang ada baik nasional maupun daerah. 

3. Pasar Wisata Kabupaten Jayawijaya 

a. Kecendenmgan dan Tingkat Kunjungan Wisatawan 

Keragaman dan potensi objek wisata, baik alam ataupun budaya yang 

dimiliki kabupaten Kabupaten Jayawijaya memiliki prospek menjanjikan. 

Kabupaten Jayawijaya menawarkan kegiatan wisata alam yang dapat 

dikembangkan menjadi daya tarik. Selain potensi wisata alam, wilayah ini juga 

memiliki hutan alam yang masih asli dan cocok dikembangkan untuk kegiatan 

penjelajahan. Tidak hanya itu, Kabupaten Kabupaten Jayawijaya kaya dengan 

peninggalan sejarah dapat dilihat dengan terdapatnya gua, kampung adat, upacara 

adat, dan upacara tradisional. 

Dalam hal kerajinan tangan, Kabupaten Jayawijaya juga memiliki aneka 

macam kerajinan seperti alat pertaninan, dan makanan khas tradisional, dan 

sebagainya. Meski demikian keberadaan objek wisata di Kabupaten Kabupaten 

Jayawijaya masih perlu dikembangkan khususnya dalam segi pemasaran. 
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Secara sederhana pasar wisata dapat dibedakan menjadi dua yakni pasar 

intemasional dan pasar domestik yang masing-masing dapat diklasiflkasikan 

kepada pasar potensial dan tradisional. Pasar potensial adalah pasar yang 

seharusnya dapat capai oleh suatu daerah dikemudian hari, sedangkan pasar 

tradiswna/ adalah pasar yang selama ini sudah secara rutin dapat dicapai atau 

berkunjung ke wilayah Kabupaten Jayawijaya. Hingga saat ini wisatawan yang 

berkunjung ke wilayah ini dapat dibedakan dalam dua segmen, yakni wisatawan 

lokal yang berasal dari dalam wilayah Kabupaten Jayawijaya dan sekitarnya serta 

pengunjung yang berasal luar wilayah Kabupaten Jayawijaya. Segmen lain adalah 

dari wisatawan luar negeri yang memiliki pilihan berwisata berbeda dengan 

wisatawan lokal. 

Fokus kegiatan wisatawan di Kabupaten Jayawijaya dapat dibedakan menjadi 

dua jenis yakni aktivitas yang dimaksudkan untuk memperoleh kesenangan dan ada 

pula aktivitas yang tujuannya memperoleh pengetahuan/pengalaman baru (new 

experiences). 

Untuk wisatawan mancanegara di Jayawijaya umumnya berasal dari negara

negara Asia Pasifik, Eropa dan Amerika. Memperhatikan perjalanan yang mereka 

lakukan, ktmjungan Jayawijaya dikemas dalam rangkaian dengan objek wisata 

wilayah lainnya. Pola kunjungan wisatawan mancanegara berbeda dengan 

wisatawan domestik. Wisatawan mancanegara cenderung memilih wisata minat 

khusus yang berarti tanpa batasan waktu atau tingkat lama tinggal tinggi, 

sedangkan wisatawan domestik cenderung memilih wisata alam atau budaya. 

Pengembangan ODTW kabupaten Jayawijaya diarahkan kepada pengembangan 

berbasis alam dan budaya spesifik 

Bagi wisatawan lokal, jenis wisata yang diminati adalah wisata alam. Pilihan 

berwisata yang diminati wisatawan lokal sifatnya lebih rekreatif dan dilakukan 
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secara beramai-ramai. Hal ini mirip dengan pola wisata konvensional yang mencari 

hal-hal yang sifatnya tidak perlu penghayatan atas objek secara mendalam. 

Kegiatan yang dikerjakan cenderung hanya untuk melepaskan kejenuhan dari 

rutinitas dan tidak mencoba mencari sesuatu yang berharga dibalik kegiatan wisata 

yang dilakukan. 

Berbeda dengan pola berwisata wisatawan domestik, untuk wisatawan 

mancanegara di Kabupaten Jayawijaya temyata tidak semata-mata untuk berwisata. 

Sebagian dari mereka justru melakukan penelitian ataupun pengkajian mengenai 

budaya setempat. Pasar wisata sosial-budaya mencakup paling tidak dua unsur, 

yakni: (a) obyek yang akan dipasarkan, dan (b) man usia yang akan menikmati 

obyek yang dipasarkan tersebut. Dilihat dari sudut pandang sosial-budaya, obyek 

yang akan dipasarkan di sini tidak lain adalah ketmikan kehidupan sehari-hari suatu 

masyarakat serta keunikan berbagai unsur budaya mereka. 

Masalahnya kemudian adalah apakah Jayawijaya memiliki aktivitas sosial

budaya yang dapat menjadi daya tarik wisatawan, dan kalau ada, wisatawan dari 

mana yang kira-kira akan tertarik untuk menikmatinya. 

b. Potensi sebagai DTW 

Sebagai daerah tujuan wisata minat khusus (budaya), terutama wisata sosial

budaya, Kabupaten Jayawijaya dapat dikatakan mempunyai obyek-obyek sosial

budaya dengan potensi yang besar atau daya tarik yang kuat. Beberapa hal yang 

menunjukkan potensi ini antara lain adalah: 

Kekhasan, keunikan. Aspek sosial-budaya dari kehidupan sehari-hari masyarakat 

setempat menunjukkan bahwa kehidupan mereka memang unik, khas. Ada banyak 

hal dalam kehidupan masyarakat yang tidak dapat ditemukan dalam masyarakat

masyarakat di Indonesia pada urnumnya. Rituil-rituil adat yang mereka lakukan, 

pola perkampungan adat, mmah adat, pakaian sehari-hari, dan kehidupan sehari-
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hari, semuanya memperlihatkan ketmikan-keunikan tertentu, yang akan sangat 

mengesankan wisatawan asing yang bermaksud memperoleh pengayaan sosial

budaya dari dan dalam kegiatannya berwisata masih relatif ash. Kehidupan sehari

hari yang sebagian besar belum banyak mengalami perubahan akan membuat 

wisatawan yang ingin memperoleh pengetahuan, melihat serta mengalami sendiri 

kehidupan sosial-budaya yang sangat berlainan dengan pola dan adat kebiasaan 

mereka, sangat terkesan oleh apa yang mereka temui di Kabupaten Jayawijaya. 

Apalagi sebagian besar adat-isitiadat masih tumbuh dan berkembang sebagaimana 

adanya. Belum terlalu banyak perubahan-perubahan teijadi dalam adat-istiadat 

mereka sehari-hari. Walaupun agama Muslim, Katolik, Protestan telah banyak 

dipeluk oleh masyarakat, namun adat-istiadat yang berasal dari nenek-moyang 

mereka di masa lalu masih tetap dipertahankan. 

Kebanggaan pada budaya asli. Ada kebanggaan yang kuat di kalangan warga 

masyarakat atas kemampuan mereka mempertahankan adat-istiadat lama yang 

diwariskan oleh nenek-moyang mereka. Hal ini tentunya akan memudahkan dan 

memperlancar upaya-upaya pelestarian budaya lokal, yang kemudian akan menjadi 

salah satu daya tarik dari wisata minat khusus. 

c. Potensi Pasar Wisata 

Unsur kedua dari pasar adalah manusia yang akan menikmati obyek yang 

dipasarkan. Potensi pasar wisata Jayawijaya di sini diartikan sebagai jumlah orang 

dari luar Jayawijaya yang tmmgkin tertarik untuk datang ke daerah Jayawijaya 

untuk menikmati keindal1an alam, keunikan kehidupan sosial dan keunikan budaya 

masyarakat di daerah ini. Potensi pasar ini ada di dalam negeri (Indonesia) dan di 

luar negeri, namun ada perbedaan yang sangat besar di anatara keduanya. Oleh 

karena jenis wisata yang memptmyai potensi besar di Jayawijaya adalal1 wisata 

minat khusus. maka potensi pasar semacam ini masih berada di luar negeri. 
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Pasar Dalam Negeri. Jika melihat minat, situasi dan kondisi masyarakat Indonesia 

pada umumnya di masa kini, pasar wisata dalam negeri masih belum dapat 

diharapkan mampu memberikan sumbangan yang besar pada perkembangan 

kepariwisataan di Kabupaten Jayawijaya. Masih memerlukan waktu yang cukup 

lama untuk dapat membangkitkan minat masyarakat di dalam negeri guna pergi 

berwisata ke daerah Jayawijaya hingga mencapai taraf seperti di Bali. Meskipun 

demikian, pasar dalam negeri pada wnumnya lebih dapat diandalkan daripada pasar 

luar negeri, terutama pada masa-masa krisis, sebagaimana terlihat pada kasus Bali. 

Pasar Luar Negeri, Wisata minat khusus telah cukup berkembang di luar 

Indonesia, terutama di negara-negara maju. Oleh karena itu, pasar wisata untuk 

daerah seperti Jayawijaya lebih banyak terdapat di luar negeri. Wisatawan asinglah 

yang akan lebih dapat menikmati dan mengagumi berbagai macam keunikan 

kehidupan sosial-budaya masyarakat di sana. 

Seberapa besar potensi wisata untuk Jayawijaya di kalangan wisatawan asing 

masih belum diketahui. Namun, berdasarkan pengamatan sementara diketahui 

bahwa wisatawan asing yang datang ke daerah ini antara lain berasal dari Eropa, 

Amerika, dan Australia. Salah satu ciri penting dari wisatawan asing ini adalah 

kedatangan mereka yang musiman. Hal ini penting untuk diperhatikan, karena 

strategi pemasaran obyek wisata sebaiknya memperhatikan pola berwisata yang 

mustman mt. 

C. Pembahasan 

1. Analisis Faktor penghambat dan Faktor Pendukung Pengembangan Pariwisata di 

Kabupaten Jayawijaya 

Dalam uraian ini mengungkapkan faktor-faktor yang menjadi penghambat 

dan pendukung dalam pengembangan pariwisata di Kabupaten Jayawijaya, faktor 

penghambat meliputi pengembangan produk wisata yang rendah, kurangnya 
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promosi!pemasaran wisata, fasilitas yang kurang memadai, dan sumber daya 

manus1a yang kurang professional. Sementara itu, faktor yang mendukung 

pengembangan pariwisata di Kabupaten Jayawijaya meliputi : letak geografis yang 

strategis dan potensi alam yang indah. Untuk lebih jelasnya faktor penghambat dan 

pendukung pariwisata di Kabupaten Jayawijaya dapat dijelaskan sebagai berikut. 

a) Faktor Penghambat 

l) Pengembangan Produk Wisata Rendah 

Pemerintah daerah dalam hal ini Dinas Kebudayaan dan pariwisata kurang 

mengembnagkan produk wisata yang ada di Kabupaten Jayawijaya. padahal 

Kabupaten Jayawijaya memiliki objek wisata alam yang begitu indah, kaya dengan 

objek wisata budaya dan seni serta memiliki banyak wisata minat khusus. 

Rendahnya pengembangan produk wisata ini tampak dalam hasil wawancara 

dengan Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata bahwa dari berbagai potensi 

objek wisata di Kabupaten Jayawijaya, pemerintahan lamban dalam merespon 

tuntutan masyarakat temtama dalam pengembangan produk wisata. Sejumlah 

potensi wisata seperti pengembangan GOA 

Pengembangan objek wisata kampung budaya, wisata menyusun sunga1 

baliem, pengembangan air terjun, wisata mendaki puncak trikora, wisata danau 

habema belum terjamah dengan baik. Obyek-obyek wisata ini telah masuk dalam 

peta potensi produk wisata pemerintah Kabupaten Jayawijaya namun 

pengembangan masih rendah. Objek wisata sebagai produk unggulan kabupaten 

jayawijaya hanya terbatas pada pengembangan wisata budaya festival lembah 

baliem sehingga masyarakat dalam berwisata tidak dapat mencari altematif lain 

dalam wisata. 

Dengan pemberlakuan otonomi daerah maka pemerintahan daerah kabupaten 

Jayawijaya hams mampu mengembangkan produk wisata utamanya pengembangan 
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potensi unggulan dalam kaitannya dengan pemasukan PAD. Hal ini senada dengan 

yang dikatakan salah seorang informan kunci (key informan) mengatakan bahwa 

pemda Kabupaten Jayawijaya adalah kurang perhatian dalam pengembangan 

produk wisata, ini nampak sekali minimnya fasilitas yang diadakan oleh pemda di 

lokasi objek-objek wisata (wawancara, Bernard Mabel, tanggal24 April2015). 

Sehubungan dengan ini salah seorang infonnan mengatakan bahwa yang 

menjadi penyebab belum maksimalnya dalam pengembangan produk wisata di 

Kabupaten Jayawijaya adalah selain disebabkan oleh SDM pengelola objek wisata 

yang belum profesional juga disebabkan oleh karena dana yang sangat terbatas. 

Disamping itu, belum sinerginya program antar dinas terkait atau lintas sektoral. 

Masing-masing dinas jalan sendiri dengan programnya sendiri ( wawancara dengan 

Naftali Rumbiak, tanggal23 Apri12015). 

Hal ini sesuai dengan pendapat sapta mrwana, (2005-6-8) bahwa 

permasalahan pengembangan pariwisata dalam pelaksanaan otonomi daerah perlu 

dilakukan serangkaian tindakan koordinasi lintas sektor. Koordinasi dilakukan 

dalam pengembangan kemitraan antara seluruh stakeholders pembangunan 

kepariwisataan melalui upaya koordinasi, singkronasi dan konsolidasi yang 

melibatkan lembaga swadaya masyarakat, ososiasi/usaha pariwisata. DPR/DPRD, 

maupun pemerintah. 

Lemahnya pemerintah dalam pengembangan produk obyek wisata di 

kabupaten Jayawijaya berdampak pada kurangnya arus kunjungan wisata pada 

obyek-obyek wisata yang ada. Salah satu indikator utama lemahnya pengembangan 

tersebut adalah rendahnya jumlah wisatawan mancanegara yang berkunjung di 

daerah wisata kabupaten jayawijaya. Hal ini dapat dilihat kunjungan wisatawan 

mancanegara pada lima tahun terakhir, seperti pada tabel kunjungan wisatawan 

Mancanegara di atas. 
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Data tersebut menunjukan betapa sedikitnya jumlah wisatawan mancanegara 

yang berkunjung di objek wisata kabupaten Jayawijaya selarna lima talmn terakhir 

ini, hal ini semua adalah sebagai akibat dari tidak memadainya pengembangan 

produk ODTW di kabupaten Jaawijaya. 

2) Kurangnya Promosi/Pemasaran Wisata 

Promosi atau pemasaran merupakan faktor penting dalam kepariwisataan. 

Melalui kegiatan promosi atau pemasaran yang meyakinkan para wisatawan dapat 

mendatangkan banyak wisatawan nusantara maupun wisatawan mancanegara. 

Beberapa cara promosi wisata yang telah dilakukan oleh pemerintah kabupaten 

Jayawijaya dalam memasarkan produk wisatanya adalah melalui booklet, 

mengadakan pemeran,cendra mata, mas media ( iklan atau media audio visual), 

internet, ikut serta dalam berbagai event pariwisata nasional dan intemasional, 

mauptm dengan penyedia infonnasi pada tempat-tempat publik seperti hotel, 

restoran, bandara, dan travel agency, namun semua itu belum dilakukan secara 

optimal. 

Hal ini dinyatakan oleh Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 

Jayawijaya bahwa dalam memajukan pembangtman pariwisata di Kabupaten 

Jayawijaya pemerintah membuka ruang kepada pihak-pihak terkait seperti 

pengusaha perjalanan wisata, pengusaha perhotelan guna membantu menyebar 

luaskan infonnasi tentang potensi dan daya tarik obyek wisata yang ada di 

kabupaten ini. 

Disamping itu, pemerintah kabupaten Jayawijaya belum maksimal dalam 

menjalin kerja sama dengan media cetak untuk mempublikasikan berbagai obyek 

wisata yang ada, baik wisata budaya, wisata alam dan gunung maupun wisata 

minat khusus. Publikasi memalui media ini terutama pada saat kegiatan-kegiatan 
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pariwisata berlangsung seperti festifal sem dan budaya ( wawancara,Alpius 

Wetipo, tanggal23 April2015). 

Promosi atau pemasaran obyek-obyek wisata di Kabupaten Jayawijaya dapat 

dikatakan masih sangat kurang dilaksanakan, wawancara dengan informasi ahli, 

dimana ia mengatakan bahwa di kabupaten Jayawijaya promosi atau pemasaran 

dalam rangka pengembangan pariwisata adalal1 masih sangat kurang diadakan, hal 

yang dilakukan dewasa ini hanya melalui liflet. bookie at tetapi ini juga bentuknya 

masih sesederhana sekali dan tidak diadakan setiap talmnnya. 

Selain itu juga mengikuti pameran wisata pada tingkat kabupaten, provinsi 

dan sesekali tingkat nasional. lnipun juga tidak selamanya setiap talmn karerna 

masalah dana (wawancara, Naftali Rumbiak, 23 April 2015). Hal ini senada juga 

dikemukakan salah seorang infonnan insidental (man on the street) yaitu bapak 

Herimanto dan Ibu Ika Savitri, Guide senior dan mantan manajer Baliem Resort 

Siepkosi, mengatakan bahwa promosi-promosi obek wisata budaya di Kabupaten 

Jayawijaya sangat minim sekali diadakan, kurang di publikasi pada tempat-tempat 

publik seperti di hotel, restoran, bandara atau di travel-travel, padahal jaringan ini 

cepat sekali diakses informasinya oleh wisatawan. 

Berdasarkan uratan diatas, dapatlah diketahui bahwa promosi atau pemasaran 

wisata Kabupaten Jayawijaya kurang maksimal. Padahal promosi atau pemasaran 

ini memiliki arti penting dalam pengembangan pariwisata, dan merupakan salah 

satu hambatan dalatn pengembangan pariwisata di Kabupaten Jayawijaya. 

3) Fasilitas di Lokasi Objek Wisata kurang Memadai 

Fasilitas obek wisata yang kurang memadai dimaksudkan di sini adalah 

fasilitas yang layaknya sebagai obyek wisata yakni adanya villa permanen, kamar 

mandi/toilet umum yang terbatas, tempat ibadah, listrik, air bersih, telepon umum, 

restoranlnunah makan , pos keamanan, pos kesehatan, dan panggung hiburan. 
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Berdasarkan pengamatan langgsung di lapangan maka fasilitas-fasilitas 

tersebut diatas, keberadaannya kurang memadai bahkan tidak ada pada setiap 

lokasi obyek-obyek wisata di kabupaten Jayawijaya. Fasilitas yang ada hanyalah 

kamar mandi/toilet umum yang sangat sederhana, pondok tradisional untuk 

beristirahat dan beberapa warung yang masih sangat sederhana, ini pun hanya 

terdapat pada lokasi obyek wisata tertentu, ini diakui oleh informan on the street, 

menurutnya ini disebabkan oleh kurangnya perhatian pemda dalam pengembangan 

pariwisata (wawancara dengan bapak Herimanto tanggal24 Apri12015). 

Minimnya fsilitas pada lokasi obyek wisata di kabupaten jayawijaya 

merupakan suatu kendala dalam menarik perhatian wisatawan nusantara dan 

wisatawan mancanegara, pada hal peningkatan jumlah wisatawan pada setiap 

obyek wisata selain dipengaruhi oleh keindahan alan juga sangat dipengaruhi 

dengan ketersediaan fasilitas obyek wisata. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Salusu (2008: 104-105) bahwa dalam 

pembangunan strategi pendukung sumber daya yang memusatkan perhatian pada 

upaya memaksimalkan pemanfaatan sumber daya esensial guna meningkatkan 

kualitas kineija organisasi. Swnber daya itu berupa tenaga, keuangan teknologi dan 

dukungan sarana dan prasarana yang mendai guna mendukung pembangunan. 

Dalam pembanguna pariwisata di kabupaten Jayawijaya dukungan sumber daya 

esensial tersebut sangat penting memacu pembanguna pariwisata. 

4) Sumber Daya Man usia (SDM) yang kurang Profesional 

Faktor kualitas SDM dan kinerja kelembagaan sangat menentukan 

keberhasilan dalam pengembangan pariwisata, kualitas yang dimaksud di sini 

adalah memiliki profesional kerja di bidang pariwisata, dalam hal ini indikatornya 

adalah memiliki ijazah pendidikan formal dari sekolah kepariwisataan. 
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Dengan memiliki keahlian kepariwisataan maka akan mampu mengelolah 

atau mengembangkan wisata dalam menetapkan target sasaran, mengemas dam 

menyajikan paket-paket wisata serta promosi yang terns menerus sesuai dengan 

potensinya, hal ini sangat menentukan keberhasilan dalam mendatangkan 

wisatawan. 

Pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Jayawijaya dalam tahun 

2015 terdapat 31 personil dengan jenjang pendidikan sebagai berikut : 

• Strata 1 : 16 orang 

• Diploma : 5 orang 

• SL T A : 9 orang 

• SMP : 1 orang 

Dari 31 orang dengan jenjang pendidikan diploma, Sarjana, hanya terdapat 2 orang 

berpendidikan diploma kepariwisataan dan 1 orang yang berkualifikasi pendidikan 

kepariwisataan, dan dian tara dari 31 personil tidak terdapat ( satu) orang pun yang 

pemah kursus teknik kepariwisataan. 

Uraian diatas menunjukan bahwa di Kabupaten Jayawijaya masih sangat 

kurang tenaga yang profesiona1 di bidang kepariwisataan. Hal ini merupaka suah1 

kendala/hambatan dalam mengembangkan pariwisata, karena mengembangkan 

pariwisata harus dikelola oleh tenaga-tenaga yang memiliki pengetahuan dan 

ketrampilan kepariwisataan. 

5) Faktor Keamanan dan Kenyamanan 

Faktor keamanan dan kenyaman juga merupakan salah satu faktor yang harus 

menjadi perhatian dalam upaya pengembangan sektor kepariwisataan dimana 

kemanan dan kenyaman merupakan kebutuhan dasar bagi setipa orang yang 

melakukan perjalanan wisata. Hal ini sesuai dengan pendapat Armida S. 
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Alisjahbana (2000:9-1 0) bahwa permasalahan yang dapat berdampak pada sektor 

pariwisata antara lain adalah situasi keamanan pada umumnya dan keamanan 

daerah pada khususnya. 

Sesuai dengan informasi yang didapat dari salah satu informan bahwa 

masalah kemanan dan kenyaman ketika melakukan perjalanan wisata pada objek 

wisata tertentu sering menjadi keluhan para wisatawan dimana dalam perjalanan 

tersebut wisatawan sering dihadang dan dimintai uang secara paksa oleh oknum

oknum yang tidak bertanggtmg jawab. Di samping itu pada objek wisata tertentu 

belum ada standar tarif tmtuk pengambilan dokumentasi juga masyarakat sekitar 

objek wisata sering memaksa para wisatawan untuk membeli souvenir yang di 

jajakan. (wawancara Herimanto dan Ika Savitri tanggal24 April2015). 

2. Faktor Pendukung 

a) Letak Geografis yang Strategis 

Kabupaten jayawijaya merupakan daerah wisata yang memiliki daya tarik 

karena ditunjamg letak geografis yang sangat strategis. Kabupaten Jayawijaya 

sebagai simpul atau persimpangan perhubungan darat antar kabupaten-kabupaten di 

pegunungan tengah Papua. 

b) Potensi Wisata yang Unik 

Kabupaten Jayawijaya memiliki potensi alam yang indah menawan, dan 

bervariasi obyek wisatanta yakni wisata alam, wisata budaya dan seni, serta wisata 

minat khusus. Sehubungan dengan ini seorang informan ahli, Bapak Herianto 

mengatakan bahwa kabupaten jayawijaya selain di tinjau posisi geograis yang 

strategis juga memiliki panorama yang indah (gunung, Pegunungan, dataran, 

sungm dan danau jika dikelola secara profesional sangat memiliki daya tarik 

wisata. 
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c) Dukungan Masyarakat Lokal 

Masyarakat kabupaten Jayawijaya utarnanya masyarakat yang berdomisili di 

sekitar obyek wisata adalah sangat ramah, bersahabat dan membatu para 

wisatawan. Dukungan ini tergambar ketika berinteraksi dengan wisatawan, dimana 

masyarakal lokal menjaga kebersihan lokasi obyek wisata dan bahkan menjaga 

keamanan dilokasi wisata tersebut. 

Salah seorang informan mengatakan bahwa faktor yang membuat masyarakat 

lokal memberikan dukungan pengembangan pariwisata di Kabupaten Jayawijaya 

utarnanya masyarakat disekitar lokasi obyek wisata adalah karena memperoleh 

nilai ekonornis dari obyek wisata yakni mereka menyewakan barangnya seperti 

membuka warung sederhana, demikian pula menyewakan gazebo (tempat istirahat 

dalam ttkuran kecil) yang dibuat sendiri oleh masyarakat, menjual hasil pertanian 

dan dari hasil pekerjaan 1m didapat membantu ekonomi keluarga 

mereka.(wawancara Bernard Mabel tangga124 Apri12015). 

a) Keamanan yang kondusif dan Stabil 

Pada umwnnya Provinsi papua khususnya kabupaten Jayawijaya adalah 

merupakan daerah yang aman. Didaerah ini tidak pemah terjadi konflik antara 

etnik, antar kampung. masyarakat lokal utarnanya masyarakat yang tinggal di 

sekitar obyek wisata, sangat ramah menerima kedatangan para wisatawan. Hal ini 

merupakan faktor pendttkung utama dalam mengembangkan pariwisata di 

Kabupaten Jayawijaya, karena para wisatawan tidak ragu lagi masalah keamanan 

untuk berwisata di kabupaten Jayawijaya. 

Namun demikian diharapkan instansi yang bertanggtmgjawab dibidang 

kabtimas tetap dapat menciptakan rasa aman dan nyaman bagi setiap wisatawan. 

Hal ini sesuai dengan pend a pat Brison (2003: 55-77) banwa faktor sosial sangat 

mempengaruhi dengan kenyamanan dan keamanan tempat obyek wisata. Daya 
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tarik obyek wisata bukan saja terletak pada keindahannya, akan tetapi kenyarnanan 

dan keamanan tempat-tempat obyek wisata dari berbagai bentuk ancarnan 

merupakan modal dasar dalarn mengembangkan obyek wisata. 

Atas dasar ini, dilihat dari aspek internal mauptm eksternal potensi obek 

wisata di kabupaten Jayawijaya dapat dikembangkan dalam menopang 

perkembangan daerah. Kondisi lingkungan yang mendukung dalarn membangun 

obyek wisata di kabupaten Jayawijaya merupakan aset jangka panjang dalam 

menunjang pembangunan daerah. 

3. Isu-Isu strategis pengembangan Sektor pariwisata di Kabupaten Jayawijaya 

Berdasarkan analisa dan temuan isu strategis di atas, maka dapatlah 

diidentifikasi faktor eksternal dan internal yang di miliki Kabupaten Jayawijaya 

dalam rangka mengembangkan sektor pariwisata yang ditinjau dari peluang 

(opportunity) dan ancarnan (threat) bab,ri lingkungan eksternal, maupun kekuatan 

(strength) dan kelemahan ( weakness) yang ada dari sisi lingkungan internalnya. 

Dimensi-dimensi inilah yang akan diselaraskan dalam teknik analisa matriks 

SWOT untuk mendapatkan isu strategis sektor pariwisata bagi perolehan strategi 

yang tepat dan handal di masa mendatang. 

Pada awal bab ini telah dilakukan pendalarnan seta kajian terhadap faktor

faktor eksternal yang dianggap relevan dan secara positif mempengaruhi 

perkembangan sektor pariwisata di Kabupaten Jayawijaya secara keseluruhan. 

Selanjutnya pada bagian berikut ini dimiliki oleh pemerintah daerah, yang dalam 

hal ini diwakili oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. 

Dari keseluruhan hasil analisa yang delakukan diatas, dengan be1fokus pada 

teknik analisis SWOT dari arah betlkir Strategis Manajemen, maka dapat dibuat 

atau ditampilkan isu-isu statejik yang ditemukan, serta ringkasan strategis yang 

dapat diambil dari analisis teknik SWOT tersebut. Berdasarka elabolasi dan analisis 
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terhadap fukta yang ada dan berdasarkan asmnsi yang dibangun dari kerangka 

berikir Strategis manajemen, maka dapat ditemukan strategi-strategi yang teapt 

untuk digunakan dimasa yang akan datang dalam rangka mengembangkan sektor 

pariwisata di Kabupaten Jayawijaya. 

Pada hagan 4.1 berikut ini akan diperlihatkan secara menyehmth hasil teknik 

analisa matriks SWOT baik aktor lingkungan ekstemal (peluang dan ancaman) 

maupun faktor internal (kekuatan dan kelemahan) sekaligus hubungan antara 

dirnensi-dimensi tersebut dalam upaya memperoleh Strategi yang tepat dan handal 

bagi pengembangan sektor pariwisata di Kabupaten Jayawijaya dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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Bagan 4.1. 
Matriks SWOT pengembangan sektor pariwisata dikabupaten Jayawijaya 

-~·-·------.......,---o:---c-~ --c-=-----,...,-------...,.----- ~ 
Peluang (Opportunities) Ancaman (threat) 
1. Peningkatan jalan penghubung I Dekatnya daerah-daerah lam 

antar kabupaten sebagai pintu yang menJad! tuj U311 W!sata 
gerbang utama 2 merumbulkan distors1 budaya 

2. Potensi alam yang kaya terutama lokal akibat transformas1 nilai 
hutan dan gunung kaya dengan dari akti v1tas Wisata 
keanekaragaman hayati. 3 semakin taJa.IIl!1)a persamgan 

1 

Kekuatan ( strem1ght) 
I. potensi alan1 yang rndah dan 

unik 
2 memiliki budaya dan adat 

yang masih tradisional 
3. masyarakat ra.Jllah 
4. tersedianya jaringan 

tra.Ilsportasi udara menuju 
kabupaten Jayawijaya 

Kelemahan 
1. Kegiatau pengembangan 

produk wisata promosi atau 
pemasaran objek wisata 
be1um optimal 

2 Faslitas objck wisata kurang 
memadai 

3 Rendalmya SDM khusus 
dibidang kepariwisataan 

4 Objck dan daya tarik w~sata 
dike1ola kurang profcsiona1 

5 Kurang minat investor untuk 
berinvestasi 

6 Masih kurangnya atraksi 
budaya untuk dapat disajikan 
kepada wisatawa.Jl 

7 Terbatasnya anggaran 
pemt.'Tintah daerah untuk 
mendukung kegiata.J1 
pengemba.Jlgan wisata daerah 

8 Belum ter1aksa.Jlailva secara 
maksunal tenta.J~g pendataail 
obj_ek WJsata 

3. Memiliki keunikan flora dan fauna ODlW untuk saling menarik 
4. Memiliki peninggalan scjarah caJon wisatawan ym1g akan 

dapat dikembangkan wisata budaya datang 
atau scjaral1 4 ke1estarian flora dan fauna 

5. Meningkatnya wisatawan yang dihutan-hutan eagar alam 
ber!.;unjung di kabupaten 
Jayawijaya 

6. Tumbulmya kegiatan bisnis antar 
daerah 

Stratejik mema.Jllaatkan kekuatan dan 
mengisi pe1uang 
1 meningkatkan pemasaran wisata 
2. meningkatkan kualitas SDM 
3. meningkatka.Jl kualitas pe1ayanan 

terhadap wisatawan 
4. memelihara mutu daya tarik 

wisata. 
5. Menigkatkan l.:ualitas sarana dan 

prasarana 
6. Mempermudah akses investor 
Strategi meT~gatasi kelemahan dan 
mengisi pe1uang 

1. Meningkatkan dan mcngembang 
kan objek wisata 

2. Memberi kesempata.Il bagi 
investor untuk pengembm1gan 
sektor pariwisata invensif dan 
kemudaha.Jl izin 

3. Pemberdayaan kincrja 
penge1o13a.Jl wisata 

Strategi memanfaatkan ke1emahan 
dan mengatasi a.JJcaman 
1 Meningkatkan pt-'Tan partisipasi 

masyarakat 
2. Meningkatkan peran organisasi 

pemasaran 
3. Meningkatkan 

pembangw1an 
modal 

Strategi mengatasi kelemahan dan 
menghadapi ancama.Jl 
1. Koordinasi secara intensif a.Jltar 

insta.JJs! dalmn menjalankan 
progam pengembangan sektor 
panwisata 

2 Memperhatikan mutu pe1ayana.Jl 

Adaptm tsu-tsu strategi yang ditentukan dari hasil analisis dengan 

menggtmakan matriks SWOT adalah sebagi berikut : 

a) Mengembangkan obyek wisata alam, budaya dan minat khusus yang dimiliki 

Kabupaten jayawijaya melalui pembuatan peraturan daerah (PERDA) dengan 

harapan menimbulkan komitmen dan alokasi dana bagi kegiatan atau program 

pengembangannya. 
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b) Mengintegrasikan aktivitas pariwisata yang dilakukan dikelola oleh Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata dari pengembang skala besar dengan atraksi 

keseniaan daerah kabupaten Jayawijaya yang memiliki ciri khas tersendiri. 

c) Melakukan promosi dan pemasaran keseluruhan paket wisata yang ada 

dikabupaten Jayawijaya baik objek wisata alam, budaya, dan minat khusus serta 

paket wisata yang dimiliki oleh para pengembang, yang dapat dikoordinasikan 

dengan dinas sebagai organisasi pemerintah daerah yang berkompeten. 

d) Peningkatan saran a dan prasarana pariwisata yang secara langsung mendukung 

aktivitas pariwisata, seperti villa, laban parkir, toilet, tempat duduk, tempat 

ibadah dan lain sebagainya. Program ini dapat direalisasi melalui dana yang 

diperoleh dari retribusi dan pajak langsung dikenakan dalam rantai nilai (value 

chain) aktivitas pariwisata di kabupaten Jayawijaya secara keseluruhan. 

e) T erdapat tekanan dari beberapa kelompok masyarakat atas objek wisata yang 

berbentuk kafe atau tempat hiburan sejenis (bar atau singing hall), yang 

dianggap tidak sesuai dengan nilai atau norma keagamaan yang dianutnya 

f) Melibatkan manajemen para pengembang skala besar untuk ikut bersama 

mengembangkan dan meningkatkan skill swnber daya manusia di kabupaten 

Jayawijaya yang terlibat dalam kegiatan atau bisnis pariwisata secara 

pro fesi onal. 

g) Pemberdayaan kinerja Organisasi Kebudayaan dan Pariwisata secara 

menyeluruh dengan melakukan diagnosa dan intervensi, agar kinerja dinas dapat 

bergerak secara cepat, tepat dan berdaya guna. Pembenahan staf dan karyawan 

melalui peningkatan skill, baik ketrampilan manejerial maupun teknologi yang 

ada seperti kemampuan mengoperasi paket program komputer yang dapat 

membantu mempercepat pekeijaan yang ada. 
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h) Mengatasi persoalan ketertiban dan keamanan, terutama untuk menangkal isu

isu sensitif di masyarakat, maka perlu adanya koordinasi dan komunikasi yang 

intensif an tara Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Jayawijaya dengan 

para pemuka masyarakat dan tokoh agama yang ada sehingga perkembangan 

apapun yang ada di masyarakat dapat dimonitor dan diantisipasi secara dini. 

i) Mendekatkan dan menumbuhkan rasa memiliki masyarakat akan fasilitas, sarana 

dan prasarana pariwisata di Kabupaten Jayawijaya, dengan cara setiap aktifitas 

pariwisata perlu melibatkan masyarakat lokal sekitamya, sehingga terjadi nilai 

tambah yang dirasakan masyarakat baik penambahan atau peningkatan pendapat 

mauptm proses sosialisasi pada aktivitas pariwisata yang ada. 

Berdasarkan analisa dan temuan isu strategis di atas, maka dapatlah 

diidentifikasi faktor ekstemal dan faktor internal yang dimiliki kabupaten 

Jayawijaya dalam rangka pengembangan sektor pariwisata yang ditinjau dari sisi 

peluang (Opportunity) dan acaman (threat) bagi lingkungan ekstemal, maupun 

kekuatan (strenght) dan kelemahan (weakness) yang ada dari sisi lingkungan 

intemalnya. Dimensi-dimensi inilah yang akan diselaraskan dalam teknik analisa 

matiks SWOT untuk mendapatkan isu strategis sektor pariwisata bagi perolehan 

strategi yang tepat dan handal dimasa mendatang. 

1. Faktor Ekstemal 

Pacta awal bab ini telah dilakukan pendalaman serta kajian terhadap faktor

faktor ekstemal yang dianggap relevan dan secara positif mempengaruhi 

perkembangan sektor pariwisata di Kabupaten Jayawijaya secara keseluruhan. 

Selanjutnya pacta bagian ini akan disajikan secara ringkas faktor-faktor ekstemal 

yang d1anggap sebagai peluang (Oppurtum(v) yang dapat memberikan kontribusi 

bagi arab kemajuan sektor Pariwisata ini, dan juga beberapa ancaman (threat) yang 

ditemukan untuk diantisipasi secara dini dalam upaya mencari strategi yang tepat 
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dan handal untuk mengantisipasi dan memenangkan persaingan yang tejadi pada 

lingkungan ekstemal yang kadang sulit untuk diprediksi sebelumnya. 

Seperti yang sudah dijelaskan pada bagian kerangka pikir atau landasan teori 

dan metode penelitian, bahwa yang menjadi titik perhatian untuk proses analisa 

adalah teknik analisa matriks SWOT pada faktor ekstemal. Faktor yang akan 

dianalisis yaitu aspek politik, aspek ekonomi, aspek sosialn adan aspek teknologi 

yang ada di Kabupaten Jayawijaya, maka analisa berikut ini akan dipotret faktor 

eksternal itu pada sisi peluang atau ancaman yang ada. 

a. Peluang 

1) Aspek politik yang termanifetasi sebagai peluang adalah era reformasi yang 

menghasilkan UU No. 23 Tahun 2014, sebagai pedoman dan landasan 

adanya kemandirian daerah dalam pelaksanaan program pembangunan secara 

integral , dan secara khusus dalam pengembangan sektor pariwisata bagi 

kemakmuran rakyat, yaitu masyarakat yang berdiam di Kabupaten 

Jayawijaya . Peluang dan aspek politik bila dimanfaatkan secara maksimal 

akan mampu mendatangkan harapan untuk dapat memperbaiki masa depan 

massyakat kabupaten jayawijaya, karena adanya keleluasaan dan 

kemandirian dalam pembuatan program dan pelaksanaan proyek di sektor 

Pariwisata yang sesuai dengan keinginan, kebutuhan dan harapan yang ada di 

masyakat Kabupaten Jayawijaya. Peluang lainnya adalah kemampuan 

pemerintah untuk mengadakan ekspo budaya melalui kegiatan pameran 

secara berkala dan peningkatan ketrampilan masyarakat melalui kegiatan 

pelatihan guna memberikan rasa aman dan nyaman yang berwisata di 

kabupaten Jayawijaya. 
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2) Aspek ekonomi, dari kajian dan analisa yang dilakukan diketahui bahwa ada 

peluang yang besar bagi faktor pariwisata kabupaten Jayawijaya untuk 

dikembangkan secara optimal dan smnber daya lainnya seperti : 

- Peningkatan sarana transportasi udara sebagai satu-satunya pintu gerbang 

memasuki wilayah pegunungan tengah Papua khususnya Jayawijaya 

- Tumbuhnya kegiatan bisnis antar daerah 

- Tersedianya penerangan listrik yang memadai 

- Tersedianya fasilitas kesehatan yang memadai sehingga menjadi andalan 

masyarakat alam berkunjung di kabupaten Jayawijaya. 

- Semakin berkembangannya usaha!investasi dibidang perumahan dan 

perhotelan menunjang pengembangan sektor Pariwisata. 

3) Aspek Sosial yang tumbuh ditengah-tengah masyakat kabupaten Jayawijaya, 

dimana karakter masyarakat yang ulet, tekun dan tidak cepat berputus asa. 

Keadaan alam sekitar yang terdiri dari gunung dan peguntmgan dan 

hamparan lahan yang subur dan lebih banyak kehidupannya di sektor 

pertanian dapat dikolaborasikan dengan paket wisata terpadu. Semangat yang 

ada ditengah masyarakat adalah modal dan dasar utama dalam upaya 

pembangunan yang dilaksanakan, khususnya pengembangan sektor 

Pariwisata. 

4) Aspek Teknologi dalam pengelolaan Pariwisata, khususnya objek-objek 

wisata yang dipunyai oleh kabupaten Jayawijaya pada kenyataannya cukup 

memadai dan dapat dioptimalkan untuk menyebarluaskan informasi tentang 

potensi pariwisata yang ada di Kabupaten Jayawiajaya dan ditunjang oleh 

tersedianya sarana dan prasarana fisik yang ada untuk menunjang 

perkembangan sektor Pariwisata ini. Demikian juga prasarana transportasi 

yang ada cukup memadai dalam menunjang perkembangan selanjutnya 
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sektor pariwisata ini, rata-rata sarana transportasi yang tersedia di kabupaten 

Jayawijaya diusahakan oleh Pemerintah dan penduduk pribumi sendiri, 

sehingga efek kesejahteraan pembangunan dapat dinikmati langsung oleh 

masyarakatny a. 

b. Ancaman 

1) Aspek politik yang berpotensi sebagai ancaman adalah konsekuensi logis dari 

penerapan otonomi daerah yang luas, mengakibatkan perubahan mekanisme 

kewenangan dan kecenderungan tindakan "over acting" yang dilakukan oleh 

pihak birokrasi pemerintah daerah maupun pihak legislatif, sehingga banyak 

peraturan daerah yang dikeluarkan menimbulkan kontraversi dan ada 

kecenderungan mengakibatkan kontra produktif untuk pengembangan sektor 

Pariwisata. Hubungan antara elemen eksekutif yang diwakili oleh jajaran 

Pemerintah Daerah Kabupaten Jayawijaya dengan elemen legislatif (DPRD 

Kota Wamena) merupakan faktor penting untuk memuluskan kelancaran 

pembangunan yang ada. 

2) Aspek ekonomi yang muncul sebagai ancaman sesungguhnya merupakan 

mekanisme pasar yang datang secara alamiah, dengan adanya persaingan 

dalam menjual komoditi pariwisata yang dimiliki oleh kabupaten Jayawijaya 

dengan wilayah-wiayah yang ada disekitamya. Hal ini sestmgguhnya hams 

diperhitungkan oleh pengambil kebijakan agar alokasi sumber daya yang ada 

dapat dioptimalkan. 

3) Aspek sosial yang ada dimasyarakat yang dapat menjadi ancaman bagi 

pengembangan sektor pariwisata kabupaten Jayawijaya adalah citra 

pariwisata sebagai faktor yang harus diperhitungkan dalam pengembangan 

kelembangaan bagi suatu program pembangunan yang dilaksanakan, 

khususnya pengembangan sektor pariwisata di kabupatenjayawijaya 
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4) Aspek teknologi yang dapat berkembang sebagai ancaan adalah kurangnya 

daya tanggap atau adaptasi masyarakat terhadap teknologi tepat gtma tertentu 

yang dapat digunakan untuk mengembangkan sektor Pariwisata di kabupaten 

Jayawijaya. Faktor ini harus diperhitungkan agar mampu mengantisipasi 

kendala aplikasi teknologi dalam pembangunan Pariwisata yang ada 

2. F aktor Internal 

Faktor internal dalam analisa teknik Matriks SWOT meliputi pengkajian 

aspek-aspek sumber daya alam yang dimiliki kabupaten Jayawijaya dalam upaya 

pengembangan sektor Pariwisata, strategi yang selama ini sudah dijalankan, dan 

terakhir adalah kinerja atau performace yang sudah dihasilkan dari keseluruhan 

hubungan antara strategi dan proses implementasi yang telah dilakukan. Ketiga 

aspek ini akan diletakkan pada dimensi kekuatan yang dapat digtmakan pada masa 

yang akan datang , dan kelemahan yang seharusnya diantisipasi secara dini, serta 

dilakukan pembenahan bagi peningkatan perkembangan sektor Pariwisata di 

Kabupaten Jayawijaya. 

Pada bagian berikut ini akan dipaparkan secara ringkas semua aspek yang 

ada baik sumber daya, strategi maupun kinerja pada tataran kekuatan dan 

kelemahan dalam rangaka analisa matriks SWOT. Selengkapnya dapat diuraikan 

seperti berikut . 

a. Kekuatan 

1) Aspek potensi sumber day a alam dan wisata budaya 

- Memiliki keunikan flora dan fauna 

- Memiliki areal perkebunan yang luas semgga agro tourism dapat 

dikembangkan dengan baik. 

- Memiliki paninggalan sejarah, dapat dikembangkan wisata budaya/sejarah 
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Semakin bertambahnya minatnya masyarakat, baik dalam negen maupun 

mancanegara luntuk mengadakan petjalanan wisata ke Indonesia termasuk 

wilayah kabupaten Jayawijaya 

- Potensi wisata budaya cukup untuk melakukan pengembangan dan 

peningkatan sektor pariwisata di kabupaten Jayawijaya, perluasan dan 

pembinaan masyarakat guna meningkatkan ketrampilan dalam pengelolaan 

pariwisata yang ada. 

2) Aspek kinerja (Performace Result) yang telah ada selama ini: 

- Adanya peningkatan pendapatan hasil pariwisata, perkembangan dari adanya 

sarana dan prasarana 

Perkembangan sektor Pariwisata dilihat dari sudut pendapatan yang 

diperoleh pemerintah daerah kaupaten Jayawijaya terlihat mengalami 

peningkatan. 

- Berdasarkan perhitungan Regional Bmto yang telah dilakukan dari sektor 

pariwisata masih memberikan sumbangan yang dapat diperhitungkan. 

b. Kelemahan 

l) Sumber daya yang ada di kabupaten Jayawijaya : 

- Masih banyak objek wisata yag belum tergarap karena keterbatasan dana 

- Keadaan sarana dan prasarana penunjang yang harus ditingkatkan lagi kulitas 

dan panjangjalan menuju setral produksi Pariwisata 

2) Strategi yang sudah dijalankan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Jayawijaya sebagai suatu kelemahan yang harus diantisipasi sejak 

awal adalah sebagai berikut : 

- Kurangnya koordinasi antar instansi lain dalam memberdayakan masyarakat 

tmtuk mengembangkan komoditi unggulan yang ada di kabupaten 

Jayawijaya. 
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- Program yang dijalankan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata kabupaten 

Jayawijaya memiliki keterbatasan dan untuk menjalankan program 

pengembagan pariwisata secara optimal. Dana yang tersedia berdasarkan 

pagu indikatif pada tahtm 2015 SKPD Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Jayawijaya adalah lebih kurang Rp. 3.288.387.008,-

3) Kinerja atau peiformance yang selama ini ada dan menjadi suatu faktor yang 

melemahkan adalah sebagai berikut : 

- Kurangnya interaktif antara penyuluh lapangan dengan masyarakat untuk 

pengembangan sektor pariwisata sebagai unggulan. 

- Kurangnya pengembangan komoditi sektor pariwisata yang temyata pada 

masa krisis ekonomi Indonesia dapat menjadi produk pariwisata unggulan. 

- Belum adanya balai penelitian dan pengembangan Pariwisata unggulan di 

Kabupaten Jayawijaya unltuk melakukan penelitian pada komoditi unggulan 

yang sesuai dengan karakter geografis yang ada. 

Berdasarkan uraian faktor ekstemal dan internal diatas, faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap pengembangan pariwisata di kabupaten Jayawijaya adalah 

faktor Internal. Hal ini disebabkan oleh karena adanya peluang secara legal melalui 

UU No. 23 tahun 2014 untuk mengembangkan pariwisata , dan aspek ekonomi 

tumbuhnya kesadaran masyarakat untuk berwisata, serta semakin membaiknya 

kondisi ekonomi yang mendorong percepatan berbagai sektor pembangunan 

termasuk sektor pariwisata. 

2. Strategi Pengembangan Kepariwisataan 

Pengembangan pariwisata hams dilaksanakan secara terpadu, menyeluruh 

dan berkesinambungan. Oleh karena itu, dalam rangka pengembangan pariwisata di 

Kabupten Jayawijaya diperlukan strategi pengembangan yang akan dijadikan 
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landasan operasional untuk mengoptimalkan proses akselerasi pengembangan 

pariwisata. 

Kebijakan pengembangan pariwisata yang meliputi: pengembangan produk 

wisata, pengembangan pasar dan promosi, pengembangan sumber daya manusia, 

dan pengelolaan lingkungan,. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan di bawah ini. 

a. Strategi Pengembangan Produk Wisata 

Strategi pengembangan produk wisata mengacu pada langkah-langkah yang 

harus dilakukan untuk mengembangkan Obyek dan Daya Tarik Wisata (ODTW), 

pengembangan sarana akomodasi, pengembangan aksesibilitas, dan sebagainya. 

Dalam pengembangan produk wisata di Kabupaten Jayawijaya, strategi yang 

dirumuskan hams mengacu pada potensi ODTW pada masing-masing Distrik. 

Setiap daerah memiliki karakterisitik kesesuaian pengembangan yang berbeda 

dengan yang lainnya, sehingga dibutuhkan pendekatan perencanaan yang berbeda 

pula. Beberapa faktor yang mempengaruhi perbedaan tersebut antara lain letak 

geografis wilayah, lokasi ODTW, smnber daya manusia yang dimiliki, segmen 

pasar yang akan diraih dan kebijakan Pemerintah Daerah terhadap pengembangan 

pariwisata di daerahnya. 

Pengembangan ODTW pada masing-masing Distrik di Kabupten Jayawijaya 

belum sepenuhnya dilakukan oleh instansillembaga terkait. Ada beberapa indikator 

untuk menilai hal-hal tersebut antara lain : belum tersedianya sarana prasarana 

pariwisata yang memadai, terbatasnya aksesibilitas dan infrastruktur ke masing

masing ODTW. Beberapa Distrik telah mengembangkan ODTW potensial di 

daerahnya masing-masing, namun pengembangan tersebut belum maksimal. Hal 

itu antara lain dilakukan karena pengembangan dilakukan secara parsial dan kurang 

didukung oleh dinas terkait (lintas sektoral). 
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Konsep dasar pengembangan pariwisata adalah keterpaduan dan keterlibatan 

antar lintas sktorall stakeholder, baik sektor pemerintah maupun swasta. Kendala 

utama dalam pengembangan ODTW adalah terbatasnya aksesibilitas dan 

infrastruktur. Pada khususnya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab.Jayawijaya 

mengalami kesulitan untuk mengatasi kendala ini. Keterlibatan lintas sektoral, 

seperti Dinas Perhubungan, Dinas KIMPRASWIL, dan Dinas-dinas terkait lainnya 

sangat diharapkan. 

Strategi pengembangan ODTW pada masing-masing Distrik disesuaikan 

dengan jenis pengembangan pariwisata yang menjadi daya tarik dominan yang 

akan dijadikan andalan bagi pengembangan pariwisata. Jenis atau tipe 

pengembangan pariwisata yang dipilih perlu mempertimbangkan aspek sosial 

ekonomi dan lingkungan, serta kesesuain pengembangan yang dilakukan. 

Adapun upaya dan strategi yang dapat dilakukan dalam pengembangan 

produk wisata di Kabupaten Jayawijaya adalal1 sebagai berikut : 

1) Strategi Pengembangan Wisata Alam 

a) Mengembangkan potensi alam seperti gtmtmg, tanah datar, dan sungai sebagai 

daya tarik kunjtmgan wisata. Obyek wisata alam ini belum dikembangkan oleh 

pemerintah Jayawijaya. Sejumlah objek wisata alam telah diidentiflkasi dengan 

baik seperti : Ptmcak Trikora, Danau Habema, Stmgai Baliem, Air terjun Napua. 

Sejumlah objek wisata alam ini, belum dikembangkan oleh Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata. Hambatan yang dialami oleh pemerintah adalah kurangnya 

investor yang menanamkan modalnya dibidang usaha kepariwisataan. Sehingga 

pengembangan objek-objek wisata alam di Kabuapten Jayawijaya sangat lambat 

perkembangannya. Salah satu cara yang dilakukan oleh Pemerintah adalah 

melakukan pembangunan secara bertahap dan terencana yaitu pembangunan 
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yang menitiberatkan pada objek-objek wisata tertentu. Hal m1 disebabkan 

karena kurangnya dana yang dimiliki oleh pemerintah. 

b) Mengembangkan paket-paket wisata yang disesuaikan dengan obyek fi.sik dan 

lingkungan lokasi wisata, seperti Danau Habema, Tracking Puncak Trikora, 

menyusuri Sungai Baliem, Goa alam dan beberapa objek wisata lainnya. Dalam 

mendukung obyek wisata ini pemerintah sedang menyiapkan infrastruktur dasar 

seperti Kamar mandi (WC), perintisan jalan, tempat-tempat peristirahatan 

berupa pondok-pondok. Disamping itu, pemerintah memberikan kemudahan 

dari segi aspek tarif terutama untuk paket rombongan. 

c) Mengembangkan produk-produk cenderamata yang menggambarkan fenomena 

fisik lokasi wisata (Misalnya : produk kaos, tas sekolah, dompet, puncak 

Trikora, danau Habema,) mengembangkan event-event wisata pada tingkat 

nasional dan intemasional. 

2) Strategi Pengembangan Wisata Budaya 

a) Mengembangkan produk-produk cenderamata yang menggambarkan fenomena 

budaya dan sejarah Kabupaten Jayawijaya dengan kerakteristik yang unik, 

mudah dibawa, terjangkau dan indah untuk wisatawan. Penjualannya dilakukan 

melalui pertokoan, kios tradisional, bandara, terminal, travel dan disekitar objek

objek wisata. 

b) Mengembangkan paket-paket wisata budaya di tempat publik seperti bandara, 

hotel, travel, rumah makan dan shaping. Hal ini dimaksudkan untuk 

mempercepat sosialisasi pemasaran objek wisata 

c) Mengembangkan event-event wisata yang menampilkan berbagai kesenian 

tradisioanal khas Kabupaten Jayawijaya pada tingkat nasional dan 

intemasioanal. Hal ini juga dimaksudkan untuk mensosialisasikan pemasaran 
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objek wisata yang ada di Kabupaten Jayawijaya, baik pada skala nasional 

maupun internasional. 

3) Strategi Pengembangan Wisata Minat Khusus 

a) Mengembangkan wisata minat khusus yang berobjek alam dengan 

memanfaatkan keberadaan dan potensi fisik wilayah yang dimiliki Kabupaten 

Jayawijaya. Wisata khusus ini berupa mendaki puncak trikora, tracking, 

menyusuri sungai baliem. Pemerintah dalam hal ini kepolisian harus dapat 

memberikan jaminan keamanan. Oleh karena itu, sebelum berangkat pada 

objek-objek wisata dengan minat khusus ini terlebih dahulu dilakukan pendataan 

personil yang berangkat baik anak-anak maupun orang dewasa. Jadi peranan 

Pemerintah Daerah disini tampak dalam hal adanya jaminan keamanan. Turis 

atau wisatawan yang berangkat dari bandara KAbupaten Jayawijaya. Durasi 

waktu menjangkau lokasi ini tergantung lokasi objek wisata minat khusus dan 

yang paling banyak durasi waktunya adalah wisata khusus mendaki puncak 

trikora yang bias mencapai 6 s.d 9 hari .. 

b) Mengembangkan kegiatan wisata minat khusus yang berbasis pada potensi agro, 

baik berupa potensi pertanian tanaman pangan, tanaman buah, tananam hias dan 

holtikultura; potens1 perkebunan; maupun potensi peternakan. Pemerintah 

Kabupaten Jayawijaya dalam aspek ini dapat memberikan bantuan pada 

kelompok-kelompok Tani. 

c) Mengembangkan kegiatan wisata minat khusus kepada pel ajar SL T A untuk 

kepentingan belajar terutama yang berkaitan dengan Jurusan dan kegiatan 

kepramukaan serta pecinta alam. 

d) Menawarkan berbagai kegiatan wisata minat khusus di Kabupaten Jayawijaya 

melalui jaringan kerjasama dengan berbagai biro perjalanan wisata, promosi 

dalam setiap kesempatan pameran. 
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2) Strategi Pengembangan Promosi dan Pemasaran 

Strategi pengembangan pasar wisata sangat diperlukan dalam rangka 

mencapai target dan sasaran pasar, di samping kegiatan promosi Pemerintah juga 

memberikan perhatian dalam pembinaan sejumlah potensi objek wisata. Pembinaan 

dilakukan terhadap sejumlah kerajinan yang dapat mendongkrak potensi wisata di 

Kabupaten Jayawijaya.Pemerintah memberikan bantuan baik bempa materi 

maupun tehnis serta pemasarannya. Orientasi pasar yang akan diraih dan lankah 

yang dilakukan tmtuk meraih pasar mempakan factor penting dalam strategi 

pengembangan pasar. Selain itu, penemtuan segmen pasar dengan 

mempertimbangkan jenis dan potensi objek serta bentuk pariwisata yang 

dikembangkan. 

Menumt Kepala Dinas kebudayaan dan pariwisata Kabupaten Jayawijaya 

bahwa dalam upaya memajukan pariwisata sebagai salah satu sektor andalan dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat selama ini dilakukan memalui promosi 

pemasaran produk baik di dalam negeri maupun luar negeri.Kegiatan pemasaran ini 

dilakukan baik itu diselenggarakan sendiri ataupun mengikuti kegiatan promosi 

objek wisata yang diselenggarakan daerah lainnya.Bentuk kegiatan ini dilakukan 

dalam pameran-pameran dengan menampilkan berbagai objek wisata yang ada di 

Kabupaten Jayawijaya. Kegiatan promosi kepariwisataan di Kabupaten Jayawijaya 

dilakukan melalui festival seni dan budaya, promosi Jayawijayaakan tetapi juga 

oleh Pemerintal1 Provinsi. 

Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata menamballkan bahwa dalam 

memajukan kepariwisataan, kerjasama dengan sejumlah pengusaha telah 

memberikan kontribusi dalam penyebarluasan informasi kepariwisataan di 

Kabupaten Jayawijaya. Keterlibatan pengusaha perjalanan kepariwisataan ini, telah 

mempromosikan objek wisata Kabupaten Jayawijaya pada skala nasional. 
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Promotion, melakukan penyampatan informasi kepada sejumlah media 

informasi untuk memperkenalkan objek dan produk wisata di Kabupaten 

Jayawijaya melalui: percetakan kartu pos; peta wisata; leaflet; buku panduan wisata 

(bookleat); serta pembuatan video tentang proftl dan potensi wisata daerah 

Kabupaten Jayawijaya. 

Berbagai media informasi dan promosi tersebut supaya dicetak menarik 

dalam dua bahasa (bahasa inggris dan bahasa Indonesia) serta disebarkan ke 

berbagai tempat yang strategis dan banyak dikunjungi orang atau wisatawan, 

misalnya di bandara; took-toko; rumah makan dan restoran; biro perjalanan; hotel 

yang ada di Kabupaten Jayawijaya dapat pula didistribusikan ke berbagai tempat 

baik secara nasioanl maupun intemasional. Perwakilan RI di luar negeri dapat 

menjadi perantara penyebaran informasi ini secara efektif kepada calon wisman 

sehingga dapatmengenal Kabupaten Jayawijaya dengan baik. 

3) Strategi Pengembangan Sumberdaya Man usia 

Pengembangan sumberdaya manusia di bidang kepariwisataan sangat 

diperlukan guna mendukung pengembangan produk dan pemasaran pariwisata. 

Salah satu modal dasar pengembangan pariwisata adalah kualitas swnberdaya 

manusta, yang akan menenhtkan kualitas layanan kepada para wisatawan. 

Kebijakan dan strategi yang baik belum tentu dapat mencapat sasaran yang 

diinginkan tanpa dukungan sumberdaya manusta yang berkualitas. Sumberdaya 

manusia yang berkualitas dalam bidang pariwisata, antara lain dapat terwujud 

apabila didttkung oleh lembaga pendidikan kepariwisataan yang memadai. 

Lembaga-lembaga pendidikan di Kabupaten Jayawijaya kurang memadai 

guna mendukung potensi kepariwisataan karena hanya memiliki satu sekolah 

kejuruan di bidang kepariwisataan sementara disatu sisi potensi yang memiliki, 

102 

16/41934.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



membutuhkan aspek pengembangan sumberdaya manus1a terutama di bidang 

pariwisata. 

Menurut Kepala Dinas Kabudayaan dan Pariwisata Kabupaten Jayawijaya 

bahwa di samping potensi keberadaan lembaga pendidikan seperti disebutkan di 

atas, strategi pengembangan sumber daya manusia di Kabupaten Jayawijaya dalam 

rangka mendukung pariwisata dilakukan melalui: 

a) Pembentukan organisasi kepariwisataan dan kelompok masyarakat sadar wisata 

pada masyarakat sekitar objek wisata untuk mengembangkan fungsi pelayanan 

dan pemandu kebutuhan wisatawan disekitar objek wisata tersebut. Pembinaan 

pelayanan wisatawan tersebut menyangkut : kebutuhan fasilitas homestay, 

kebutuhan perlengkapan akomodasi, kualitas pelayanan jasa wisata (seperti : 

minum, makanan kecil dan makan), kebutuhan ppelayanan informasi lingkungan 

sekitar objek, serta pemeliharaan kesehatan dan kebersihan. 

b) Pengembangan latihan khusus yang didasarkan pada pengembangan karakter 

sumber daya wisata bagi masyarakat sekitar objek; aparat dinas terkait; serta para 

pengelola jasa wisata terkait dengan objek tersebut. Misalnya : untuk 

pengembangan Treking; wisata olahraga lintas alam; wisata budaya dan lainnya. 

c) Pengembangan paket-paket pariwisata tepat guna bagi pengelolaan objek dan 

pelayanan wisatawan dengan melibatkan undur pemerintah Kabupaten (Dinas 

Kabudayaan dan Pariwisata) dan kalangan swasta. Keterlibatan ini menyangkut 

dalam perencanaan atau persiapan diklat mauptm pelaksanaan diklat. 

d) Pengembangan suberdaya tenaga kerja pariwisata pada sektor penyediaan 

akomodasi; restoran mmah makan; serta tempat rekreasi dan hiburan umum 

(RHU ). Model pengembangan SDMnya ditekankan pada kegiatan kerjasama dan 

koordinasi antar pihak yang berkepentingan dari dinas terkait; pengelola jasa 
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wisata; para praktisi wisata; para pakar kepariwisataan; juga lembaga-lembaga 

penelitian bidang pariwisata. 

e) Pengembangan kemampuan bahasa intemasional pada tenaga keija pariwisata 

dengan maksud dapat memberikan kualitas pelayanan yang maksimal bagi 

kegiatan kepariwisataan. Jenis bahasa asing yang dipelajari terutama bahasa 

inggris, bahasa jepang dan bahasa mandarin. 

f) Pengembangan pengetahuan, sikap, keterampilan, serta manajemen bagi aparat 

dinas terkait tentang perencanaan, pemasaran, dan pengelolaan berbagai masalah 

kepariwisataan di Kabupaten Jayawijaya. Peta pengembangannya dapat dilakukan 

dengan mengikutsertakan dalam diklat-diklat pariwisata mauptm pada kegiata 

seminar, loka karya, dan konfrensi kepariwisaataan. 

4) Strategi Pengembangan Investasi 

Investasi memegang peranan penting dalam hal pengembangan 

pariwisata.Pengembangan sektor pariwisata di Kabupaten Jayawijaya secara 

keseluruhan asetnya dikuasai oleh masyarakat. Artinya hingga dewaa ini 

pengelolaan pariwisata di Kabupaten Jayawijaya ditangani sendiri oleh masyarakat. 

Berdasarkan basil wawancara dengan kepala Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Jayawijaya bahwa dalam membatJ.gtm kepariw1sataan 

pemerintah telah membangun fasilitas sarana dan prasarana. Fasilitas dimaksud 

adalah transportasi darat berupa pengaspalan jalan-jalan utama namtm kondisi jalan 

menuju lokasi (objek wisata), masih berupa tanah dan jalan setapak pembangtman 

pondok-pondok sebagai tempat peristirahatan pada wisatawan belurn tersedia pada 

semua lokasi tujuan wisata, fasilitas air bersih dan pengadaan toilet umum juga 

belwn memadai. Di samping itu, belum dibangunnya fasilitas kantor pengamanan 

dan kantor penjaga kebersihan. 
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Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan pariwisata hanya terbatas pada 

aspek pengelolaan objek wisata dan pengadaan souvenir di sekitar tempat objek 

wisata sehingga masyarakat di sekitar tempat objek wisata ini belum mampu 

meningkatkan pendapatanya secara signifikan. 

Ams kunjungan wisata di Kabupaten Jayawijaya rata-rata didominasi oleh 

wisatawan lokal namun juga tak sedikit wisatawan manca Negara yang tumt datang 

untuk mengunjungi objek-objek wisata yang ada di Kabupaten Jayawijaya. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Yoeti (2001:86) bahwa dalam pembangunan 

pariwisata dilakukan dengan mengikutsertakan semua lapisan masyarakat, 

masyarakat dalam hal ini penyedia jasa/industry pariwisata maupun palaku 

pariwisata. Keterlibatan berbagai pihak ini, menjadikan pariwisata sebagai milik 

masyarakat sehingga manfaat dari kelangsungannya akan lebih terjamin. 

Data hasil wawancara diatas, tampak bahwa peran pemerintah dalam 

mempromosikan objek wisata di Kabupaten Jayawijaya masih membutuhkan kerja 

keras. Demikian pula halnya pengusaha-pengusaha local dalam usaha 

pengembangan kepariwisataan di Kabupaten Jayawijaya sangat dibutuhkan. 

Pemerintah telah menyediakan fasilitas untuk merangsang pertumbuhan ekonomi 

masyarakat. Keberadaan tempat objek wisata ini telah dirasakan manfaatnya oleh 

masyarakat. 

5) Strategi Pengelolaan Lingkungan 

Strategi pengelolaan lingkungan sangat diperlukan dalam kebijakan 

pengembangan pariwisata berkelanjutan dimana isu lingkungan menjadi salah satu 

pradigma pariwisata. Strategi pengelolaan lingkungan pariwisata di Kabupaten 

Jayawijaya adalah bertumpu pada pengembangan usaha pariwisata yang ramah 

lingkungan. Artinya pengelolaan pariwisata di Kabupaten Jayawijaya tetap 

memperhatikan keaslian alam tempat objek wisata. Menurut keterangan Kepala 
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Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Jayawijaya bahwa pembangunan 

kepariwisataan di Kabupaten Jayawijaya dilakukan dengan memperhatikan 

keseimbangan lingkungan yang ada. Oleh karena itu, tempat-tempat objek wisata 

pohon-pohon disekitar dipelihara dengan baik sehingga mampu menarik simpati 

kepada para pengunjung. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Wahyudi (1996:47), faktor pengelolaan 

lingkungan sangat penting untuk menunjang keberhasilan suatu organisasi dalam 

memenangkan persaingan. Lingkungan dimaksud adalah lingkungan internal dan 

lingkungan ekstemal objek wisata. 

Data wawancara di atas, tarnpak bahwa pengelolaan objek wisata alam di 

Kabupaten Jayawijaya dibangun dengan memperhatikan keseimbangan ekositem 

yang ada disekitamya. Artinya sekitar objek wisata tetap dipelihara oleh 

pemerintah dan masyarakat guna menjamin daya tarik dan keindahan alam tempat 

objek wisata. Sehingga orang yang berwisata tidak bosan akan tetapi mendapatkan 

kesan yang menarik. 

Hasil penelitian diatas selarah dengan hasil penelitian terdalmlu yang 

dilakukan oleh Dodi Widiyanto dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan pariwisata pedesaan di desa wisata Ketingan masih mengandalkan 

daya tarik alam, yaitu habitat burung kuntul dan blekok. Strategi yang hendaknya 

dikembangkan adalah dengan meningkatkan pemasaran, kualitas SDM, kualitas 

pelayanan, dan memelihara mutu apa yang menarik yang ditawarkan oleh objek 

wisata tersebut, dukungan masyarakat sekitar lebih dioptimalkan, peranan 

organisasi dan modal usaha. 

Demikian juga dengan hasil penelitian dari Marina lijina dan Linda Scrdiene, 

2004 dimana hasil penelitian ini adalah yang pertama, secara umum hasil dari 

kualitas semua faktor dalam pariwisata konferensi di Latvia yaitu memuaskan 
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untuk kunjungan wisatawan konferensi. Yang kedua, agar pengembangan 

pariwisata berhasil maka harus didukung oleh lokasi geografis yang baik, tempat 

yang belum pemah dikunjungi, mempunyai nilai sejarah dan budaya yang tinggi, 

dan keamanan serta kenyamanan yang dapat meningkatkan jumlah wisatawan 

konferensi di Latvia. 
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A. Simpulan 

BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasar uraian pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Faktor-faktor yang menghambat pengembangan pariwisata di kabupaten 

Jayawijaya adalah : (a) infrastmktur seperti jalan raya yang kurang 

memadai , penginapan yang kurang mendukung, sarana air bersih yang 

kurang baik, (b) kurangnya koordinasi antara instansi terkait dalam 

mengembangkan komoditas unggulan sebagai obyek pariwisata, (c) 

kurangnya interaksi antara penyuluh lapangan dengan masyarakat untuk 

pengembangan sektor pariwisata, sedangkan faktor pendukung 

pengembangan pariwisata di kabupaten Jayawijaya adalah (1) letak 

geografis yang startegis. (2) potensi alam yang indah (3) dukungan 

masyarakat lokal, ( 4) keamanan yang kondusif dan stabil. 

2. Strategi pengembangan pariwisata di kabupaten Jayawijaya dilakukan 

melalui kebijakan pengembangan pariwisata yakni : (a) Strategi 

Pengembangan Produk wisata. (b) Strategi pengembangan promosi dan 

pemasaran, baik dilakukan dalam negeri maupun luar negeri. (c) strategi 

pengembangan sumber daya manusia melalui pendidikan dan pelatihan 

guna memenuhi ttmtutan kebutuhan wisatawan. (d) strategi pengembangan 

investasi yang sepenuhnya assetnya dikuasai oleh pemerintah. (e) strategi 

pengelolaan lingkungan hidup !:,lllna menjamin pembangunan pariwisata 

yang berkelanjutan 
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B. Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan tersebut, diajukan beberapa saran: 

1. Untuk lebih menarik wiatawan nusantara dan mancanegara berkunjung 

ke objek wisata di kabupaten Jayawijaya perlu ditetapkan Peraturan 

Daerah yang dapat dijadikan sebagai dasar untuk menjarnin 

keberlangsungan pengembangan dan pembangunan sektor 

kepariwisataan di Kabupaten Jayawijaya 

2. Perlunya penyediaan fasilitas sarana dan prasarana guna mendukung 

pembangunan pariwisata di kabupaten Jayawijaya seperti jalan raya 

yang memadai, villa, rumah makan, kamar mandi/toilet umum, pos 

pelayanan informasi, pos pelayanan kesehatan, pos keamanan dan 

tempat ibadah. 
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Nama Narasumber 

Alamat dan No. Hp. 

Tempat Wawancara 
Tanggal Wawancara 

Wak.'tU Wawancara 
Pewawancara 

Hasil Wawancara 

1. Pertanyaan ! 

Jawaban 

2. Pertanyaan 

Lampiran- 1 

TRANSKRIP HASIL W A W ANCARA 

: Drs. Alpius Wetipo (56th) /Kadis Kebudayaan dan Pariwisata 

: Jl. Bhayangkara W amena 

:Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
. 23 April2015 
: Pukul 11.00 wit sd 12.00 wit 

: Fatah Yassin 

Kebijakan apa yang sudah dibuat oleh dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
berkaitan dengan strategt pengembangan pariwisata di Kabupaten 
Jayawijaya 

Menggali dan mengembangan objek vvisata antara lain wisata alam, wisata 

budaya dan sejarah Wisata alam sangat potensial karena alam masih utuh 

sehingga masih asli (danau habema dan telaga biru) dan masih terkait I 
dengan sejarah ttg asal-usul manusia. Juga objek wisata goa dapat 
dikembangkan sebagai wisata alam, objek wisata mummi, au garam 
terkait dengan wisata sejarah dan juga unik Air garam juga alam juga 

terkait dengan sejarah karena ada ceritanya, sejarah masuknya iinjil. 
Selain itu juga ditata tempat2 rekreasi yang disebut tirta wisata terletak di 

1 sogokmo, hitigama juga dibangun kolarn2 pemancingan terletak di 
! pyramid, Jembatan kuning. Sejarah yang lain adalah jembatan gantung di 
i ibele dan asotipo. 

Bagaimana strategi penangan objek wisata sehingga memiliki daya tarik 
i \ untuk dikull)ungt oleh wisatawan 

Jawaban 

3. Pertanvaan 

Jawaban 

~- ~rtanyaan 
Jawaban 

1 

Dilakukan penataan lingkcmgan disekitar objek wisata sehingga orang 
dapat menikmal! objek wisata sekaligus dapat berbelanja hasil pertanian, 
juga mengembangkan budaya yang ada seperti menyiapkan cinderamata 

: i khas dengan memberikan dana sebagai pembmaannya 

: i Faktor-faktor vang menghambat pengembangan pariwisata 

! Sarana prasanaran tidak dtsiapkan secara baik, Akses jalan yang sangat 
1 terbatas 

j Apa yang membuat orang in gin melakukan peijalanan \-ev..:..:isc.::a..:..:ta'--------1 
i Keunikan dari objek wisata hal mt sangat tergantung dari promost 

\ membuat orang ingin tahu karena berbeda dengan tempat asalnya, baik 
: yang berkaitan dengan seJarah objek wisata dan hal-hal yang berkaitan 

~-+-----~-~~d~e_n~gan ___ ad_a~t_i~st_iad~atmasvar __ ak_·a_t~s_e_te,~m~lP_<a_t _________________ ~ 
5. Pertarlyaan 

Jawaban 

i Ada kemiripan objek wisata di wilayah pegunungan tengah. strategi apa 
: yang disiapkan 
1 Dilakukan penataan. sarana prasanara disiapkan. di buat master plan untuk 

membangun kawasan pengembangan, \\ilayah selatan di fokuskan untuk 
: wisata sejarah (masuJ.Jrva injiL asal muasal manusia) wilayah utara wisata 
1 budaya ( mummi,kampung wisata, FestiVal Lembah Baliem) dan wilayah 

. ! barat wtsata alam (habema) 

f.-..-=-6:...·. +-'P:....:e:.:.rtarl.:=l:.~..Y'=aan==-----'--"8=-'a=<l·g>=<ai::.:·m=ana dengan masalah kenvaman dan keamanan 
Jawaban 

1 
Orang taku.t kalau situast ttdak aman, sehmgga membatasi orang untuk I 
berkunJung. JUga ulah orang mabuk yang sering mengganggu sehingga 
perlu ketegasan dari pemerintah dengan membuat peraturan dan sanksi 

. yang tegas juga masalah gutde karena merekalah yang akan memberikan \ 

' penjelasan kepada wisata\\ an / 
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! 
Harga2 juga harus ada standar sehingga \'.isatawan merasa tidak ditipu, 

hal mi terkendala dengan biaya untuk pembinaan para guide dan 
travelagent 

Wamena, 23 April2015 

Narasumber, 

Drs. Alpius Wetipo 
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Nama Narasumber 
Alamat dan No. Hp. 
Tempat Wawancara 
Tanggal Wawancara 
Waktu Wawancara 
Pewawancara 

Hasil Wawancara 

1. Pertanvaan \ 

Jawaban 

I 

TRANSKRIP HASIL W A W ANCARA 

: Mutiara Napitupulu, S.Sos (50th)/Sekretaris 
: n. Bhayangkara Wamena! 
: Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
: 23 April 2015 
: Pukul 12.00 wit sd 12.30 wit 
: Fatah Yassin 

I Apakah Kelembagaan dinas pariwisata berikut SDM nya sdh memadai 

/ Struktur organisasi sudah sesuai namun terkendala dengan kualitas SDM \ 
karena masih blm sesuai dengan kebutuhan, SDM lulusan pariwisata I 

I sangat kurang sehingga pemahaman tentang aspek2 kepariwisataan juga 
mmtm 

2. . Pert~:aan )-~~~Qg_~h diup~vakan -----·- ---··-· _ -· ----- -------- --------- ---

I Melakukan pelatihan tetapi tidak dapat dilakukan secara kontinyu tetapi Jawaban I 
! 
I 

I upava tetap dilakukan untuk meninP-katkan kualitas/mutu SDM aparatur j 

3. Pertanyaan ! I Tidak lanjut RPJMD apa yang sdh direncanakan oleh Dinas Kebudayaan 
i I dan Pariwisata 

Jawaban i [ Pembinaan masvarakat secara rutin melalui Festival Budaya Lembah 
! Baliem (FBLB) yang dtlakukan sehap tahun 
i Pelestarian kebudayaan dan kesenian daerah dgn mengikutsertakan dalam 
' festival tingkat propinsi, baik tarian, seni ukir, usaha2 ketrampilan, dan I 

i ! rencananya tahun ini tim kesenian kabupaten Jaya...,ijaya akan ke jayapura 
! dengan melibatkan anak2 sekolah 

4. Pertanvaan ' Upaya menin.gkatlkan SDM penge1ola objek \\isata 

Jawaban 1 Akan melalt~kan penyuluhan mengenai sadar \'visata, membuat pelatihan 
kuliner dari bah an lokal, penataan lokasi objek wisata namun 

pengelolaannya sangat tergantung dana sehingga hanya sediktt yang 

mampu dibantu oleh Dinas pariwisata Sampai saat ini semua objek wisata 
masih dikelola oleh masyarakat 

Wamena 23 April 2015 

Narasumber, 

Mutiara Napitupulu, S.Sos 
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Nama Narasumber 

Alamat dan No. Hp. 

Tempat Wawancara 

Tanggal Wawancara 

Waktu Wawancara 

Pewawancara 

Hasil W awancara 

TRANSKRIP HASIL W A W ANCARA 

: So1eman Piter Rompas (54th)/Kabid Sarana dan Prasarana 

: JL Bhayangkara W amena 

:Kantor Dinas Kebudayaan dan Parivvisata 

: 23 April2015 

: Pukul 12.30 wit sd noo wit 

: Fatah Yass:n 

---,-------~. - -- ----·----- --------------·------------------------

1. Pertanyaan Sejauh mana daya dukung sarana prasatana transportasi menuJU lokasi 

Jawaban 

2. Pertanvaan 

Jawaban 

3. Pertanyaan 

Jawaban 

--- --- -~-- --

4. Pertanyaan 

Jawaban 

5. Pertanvaan 

Jawaban 

6. Pertanvaan 

Jawaban 

objek wisata 

belum tersedia kendaraan khusus untuk kegiatan pariwisata kecual1 

kendaraan umum 

Bagaimana dgn kondisi jalan menuju lokasi objek pariwisata 

jalan menuju tempat pariwisata hamper semua sdh dapat di1alui oleh 

kendaraan roda dua dan empat seperti mummi, tetapi ada tempat yang rush 

harus jalan kaki seperti soroba distrik pisugi (atraksi tari-tarian) juga didesa 

obia masih berupa jalan pengerasan sehingga kalau hujan untuk menuJu 

lokasi rnsh hrs jalan kaki. Baru2baru ini JUga ditemukan mummi 

agatmanente mabel di distrik silosukarno doga dan belum ada jalan 

sehingga ketika mau mengunjungi mumrni tersebut harus jalan kaki dengan 

mnenyeberangi kali menggunakan perahu tradisionaL Menuju air garam 

hitigimajugajalan kaki lebih 2 km 

Bagaimana fasilitas pendukung pada objek wisata / 

Tahun 2014 sdh adajaringan listrik (kurulu), di beberapa tempat sudah ada I 
WC/kamar mandi namun masih sangat sederhana, penginapan tradisional I 

dengan kond1si sangat sederhana Juga terdapat di lokasi atraksi tari2an ( 1 

s_or_oba.)~ehi!lgg(l_~isatawan bis(l m~nginap_____ _ ________ _ __ _ 

Upaya2 menggandeng pelaku pariwisata untuk menyiapkan fasilitas 

dilokasi objek wisata 

Sampai saat ini belum ada upaya pemerintah menggandeng pihak swasta 1 

untuk menviapkan fasilitas I 

Bagaimana dengan fasilitas hotel dan Rumah Makan i ----, 
Untuk hotel sudah memadai dengan jumlah kamar 428 namun pada saat2 1 

tertentu daya tampung hotel tidak memadai (FBLB), pesparawai, jumJah / 

Rumah Makan ada 115 dan makanan favorit wisatawan udang selingkuh \ 

Kelemahan pengembanagn pariwisata 1 

I 

Kurang sosialisas1 dan promosi, tidak tersedia rambu2 menuju. lokasi objek 1 

wisata, brosur ada namun dtlakukan hanya kettka festival. mengandeng I 
pihak media (trans 7. TV papua) maskapai penerbangan (garuda), tingkat 

kesadaran masyarakat kurang mendukung ketika orang akan menuJU lokast i 
obJek wisata. yang menyebabkan sering ada gangguan dalam perjalanan f 

sehingga mengurangi aspek kenyamanan (kemanan) i 
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TRANSKRIP HASIL W A W ANCARA 

Nama Narasumber 

Alamat dan No. Hp 

Tempat Wawancara 

Tanggal Wawancara 

Waktu Wawancara 
Pewawancara 

• Naftali Rumbiak, SE/Kasie Promosi dan Pemasaran Wisata 
• JL Bhayangkara Wamena 

• Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

• 23 April 2015 

• Pukul 13.00 wit sd 13.45 wit 

• Fatah Yassin 
Hasil Wawancara 

l. Pertany~-~- : Seja~-~ana upy~-y~ sdh dilakukan dinas untuk mempromosikan 
I 

' 1 pariwisata 

Jawaban i Yang sudah dilakukan adalah membuat pamflet, bros us, blog pariwisata 

dan sementara menyusun buku panduan pariwisata namun kegiatan 
( promosi bel urn dilakukan secara kontinvu 

2. Pertanvaan ' i Apakah ada pengaruh terhadap kunjungan wisatawan 

Jawaban ' ! Ada khususnya kegiatan FBLB, namun respon yang diberikan baru 
: I kalangan terbatas khususnya dari gtoup fotographer dalam maupun luar 

: neg_eri 

3. Pertanyaan I Upava untuk mengembangkan atraksi 

4. 

5 

Jawaban ! I Membuat kampung2 wisata yang dapat menyajikan budaya tradisional 
! mulai dari inisiasi anak, perang perdamaian, asesoris. cara masak 
] tradisional, adapun kampung-kampung wisata tersebut berada di kampung 
I Obia, kampung soroba .. kampung nyagara, kampung mumrni Jiwika 2, 
; dan kampung assologaima 

Pertanyaan 

Jawaban 

: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata sudah melakukan pendampingan setiap 
i tahun tetapi karena keterbatasan dana kampung yang dapat didampingi 
! hanya 2 kampung setiap tahun 

1 Potensi wisata di pegunungan tengah mirip sehingga merupakan ancaman, 
; strateEI_apa vanE_ akan dilakukan 

1 

Mengembangkan wisata unggulan dan obJek wisata unik (mumi), wisata 

sehjarah dan budaya dan menetapkan. ka.mpung wisata utk \ 
mempertahankan budaya ash. W1sata alam au tel)un dan Danau habema 
(3250 dpl) namun karena lokasi danau habema berada didaerah konservasi 

____ ~ ___ sehmg~_d_ijag<l...bunJlli1Eil11 ke SaJ1~-- __ --------·----- ______ _ 
Pertanyaan 

Jawaban 

: Manfaat dari pengembagan pariwisata dapat dirasakan oleh stake holder 

: b_llg_rumana upava menggande:.:.n=..Jgpc.:iiccch=ak::....::.s\--'-V-=as::..:t:.:.:a __________ --1 

1 Melakukan pameran dengan menggandeng pihak swasta namun tidak 
i dapat dilakukan secara kontinyu karena terkendala dana, semua dana asih 
· terfokus ke FBLB sehingga dibutuhkan peran serta SKPD teknis terkait 
, untuk mengembangkan pariw1sata agar dapat meningkatkan manfaat bagi 

pemerint~ masyarakat dan pelaku _pariwisata 

Wamena, 23 April 2015 

Narasumber, 

Naftah Run1biak, SE 
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Nama Narasumber 
Alamat dan No. Hp. 
Tempat Wawancara 
Tanggal Wawancara 
Waktu Wawancara 
Pewawancara 

Hasil Wawancara 

I. Pertanvaan i 
Jawaban 

i 
2. Pertanyaan I 

Jawaban 

i 
3. Pertan_yaan 

I 

I 

Jawaban 

4. Pertanvaan 
Jawaban 

TRANSKRIP HASIL W A W ANCARA 

:Bernard Mabel (40th)!Pengelola Objek Wisata 

. Kampung Obia Distrik Kurulu 
: Kampung wisata obia 
: 24 April2015 
: Pukul 10.00 w~t sd 11.30 Mt 
: Fatah Yassin 

i Masalah2 apa vang dihadapi sehingga orang Jarang berkunjung 

' Kendala datang dari dinas dimana organisasi yg bergerak dibidang 
, pariwisata tidak dilibatkan, jalan menunju objek tdk diperhatikan (sarana 

1 prasarana kurang) kurang upaya dari pemerintah daerah. Membentuk 
1 organisasi guide, perhotelan dan rumah makan, kepedulian terhadap 
1 lingkungan sekitar objek wisata. Masalah keamanan dan kenyaman aman2 

saja tetapi tidak direkomendasikan para turis berjalan sendiri tetapi harus 
didampingi oleh guide dan porter. Yang ada sekarang para guide liar yang 
tdk memiliki lisensi (kurangnya pengawasan dari pemerintah terhadap 
para guide) sehingga sering membuat kekecewaan para turis karen a 
merasa tdak dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan. Belum pernah 
dilak'Ukan pembinaan kpd pengelola objek wisata sehingga lmalitas 

L pelavanan yang diberikan hdak sesuai dg harapan _para wisatawan 
1 Apa vang disiapkan oleh pengelola ob1ek wisata kampung obia 

! perang-perangan, atraksi membuat api secara tradisional, membunuh 
! babi/panah babi bakar batu dan menjual souvenir dan yang paling dicari 
i oleh wisatawan adalah hal-hal vang asli/tradisional 

i Harapan pen.gelola wisata 

i fasilitas penunjang di perbruki, jalan menuju objek wisata dan tempat 

' parkir 
i Apakah ada perhatian dari pemerintah tingkat Provinsi/Pusat 
' Belum ada perhatian dari pemerintah provinsi maupun kabupaten hanya 

pemah mendapat bantuan dari pemerintah pusat untuk memperbaiki jalan 

: 
masuk ke objek wisata kampung obia berupa pengerasan Jalan, perlu 

i dibangun ruang informasi panw~sata di bandara dan Keluhan turis 

I 
kepedulian terhadap lingkl!I1gan kurang, dan harus tetap mempertahankan 

1 budava asli 

W amena, 24 April 2015 

Narasumber, 

Bernard Mabel 
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TRANSKRIP HASIL W A W ANCARA 

Nama Narasumber 

Alamat dan No. Hp. 

Tempat Wawancara 

Tanggal Wawancara 

W aktu W awancara 
Pewawancara 

: Ika Savitri (37 th)/Mantan Manajer Baliem Resort 

: JL Pattimura 

: Rurnah Informan/Jl. Pattimura 
: 24 April2015 

: Pukul 13.00 wit sd 13.30 wit 

: Fatah Yassin 

Hasil Wawancara 

l. Pertanyaan ! I Apa yang menjadi keluhan wisatawan 

Jawaban ! ! Kualitas SDM khusus guide, sangat terbatas organisasi tdk guide tdk 
i beijalan, masih byk guide putra daerah yang tdk memiliki kompetensi 
! tetapi berani mengantar turis, memberikan haraga yang tidak standar 
i ketika mau melak-ukan peijalanan tracking ke kurima, ada yang tdk 

I 
beranggung jawab sehingga turis merasa dirugikan Kondisi jalan dan 

, jembatan utk menuju starting point sering terhambat, sering ketemu orang 
l mabuk yang membuat kenyamana tamu terganggu. Di tempat tujuan 
1

1 

wisata tempat yang dikunjungi kurang bersih, permintaan Indonesian fee 

I , terlalu tinggi membuat tamu tdk nyaman Tempat tujuan wisata sdh tdk 

: i layak karena tidak ada perawatan. Hal lain lagi berkaitan dg kebutuhan 
', ! pariwisata khususnya kebutuhan individu berkaitan dg kebiasaan 

i i minurnana alcohol. Tdk terlalu berpengaruh karena mrk diijinkan 

______ c----------l__j. memlJ_awa_S~f!diri _minuman dima~u_d U11_tl11_!.()ns_u_ll:ls_Ls_e__ndiri ________ _ 

2. P_<:J!anyaan +~(111_ keJ.l.<l9~I"J1eri_!ltah darerah _________ -----------·------- __ _ 
Jawaban ' 1 Harus ada guide professional, apabila yg rnnrk peroleh tdk sesuai 

i l ekspektasi mrk maka mrk akan share nelalui media yang ada sehingga 
' \ berpengaruh kpd minat kunjungan \Visata. Khusus tamu melalui trvel agen 

I 

sdh disiapkan guide yang baik sehingga HPI hrs sdh mulai berkerja dgn 
! melakukan UJI kompetensi guide baik dari aspek speaking maupun 
1 pengetahuan tentang objek wisata yang dikunJungi. Menggali potensi 

1 [ wisata lain yang bisa di eksplore sehingga orang tertarik untuk berkunjung 
i FBLB sangat monoton sehingga org enggan datang lagi sehingga perlu 

i ! dipoles lebih baik lagi.Fasilitas yang sdh ada perlu diperbaiki lagi (we 

___ r--·---- -+---~fi!Uill c!Jl)_ _______________ --· _________ -----· _ --------· __ _ 
3. Pertany_aar1___1 __ i Ancatl!<lil__ ____________________ -----· _________________ _ 

Jawaban I i Ancaman kesamaan objek wisata seharusnya membuat kita lebih kreatif 

i : sehingga d(lJ.l.at menytlgll_hkan atraksi vang lebih bervariasi 

Wamena.. 24 April2015 

Narasumber, 

lka Sa\ itri 
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Nama Narasumber 
Alamat dan No. Hp. 
Tempat Wawancara 

Tanggal Wawancara 
Waktu Wawancara 
Pewawanr.ara 

Hasil Wawancara 

l Pertanyaan i 

Jawaban 

2. Pertanvaan i 

Jawaban 

' : 

I 

3. Pertanyaan 

Jawaban 
I 

! 

' 

4. Pertanyaan : 
I 

- -- -- -

Jawaban 
I 

i 

I 

i 

I 

TRANSKRIP HASIL W A W ANCARA 

: Heriman (49th) /Guide Senior 
: JL Pattimura 
: Rumah informan/JL Pattimura 
: 24 April2015 
: Pukul 13.30 wit sd 15.00 wit 
: Fatah Yassin 

potensi pari"''isata di kabupaten jayawiJaya yang paling dirninati oleh 
wisatawan 
wisata budaya (culture) yang paling dirninati (80%), melihat kehidupan 
masyarakat ash (tradisional) dan juga melihat sejauh mana respon 
masyarakat ash terhadap perubahan yang terjadi, yang berikut adalah 
wisata alam, penelitian (menu! is buku) 

Keluhan-keluhan Wisatawan 
Hal yang menjadi keluhan tamu adalah waktu yang tdk mencukupi untuk 
rnrk berinteraksi lsg dg masyarakat mengingat jauhnya Jarak wmn dg 
wilayah barat, rninimnya saran dan prasaran di pedalaman sehingga rnrk 
tdk bias berinteraksi scr lsg 
SDM kurang (pemandu bukan background pariwisata utk menjelaskan 
dan menjiwai pariwisata sehingga keinginan tamu tidak terjawab) 
Memanfaatkan lulusan kejuruan pariwisata sehingga lulusannya 
seharusnya di bina dan diberdayakan oleh pemerintah untuk menjadi 

I prak1isi pariwisata vang memiliki kompetensi vang dibutuhkan 

: Faktor ekstemal yang mempengaruhi pengembangan pariwisata 
[ krisis ekonomi global menyebabkan jurnlah \\-isatawan tUfUil, faktor 
• kemanan nasional sehingga ada travel warning dari Negara rnrk sehingga 

berpengaruh. Kejadian2 yg terjadi di wamena sering di blowup di media 
massa dan informasi kepada mereka melalui IT bahwa papua bukan 

' merupakan destinasi yang aman. 
Dengan adanya raja ampat pariwisata di jayawijaya bisa terdongkrak 

• karena asumsinva kalau belum ke lembah baliem belum ke Papua. 
Bagaiman dengan rencana pembukaan bandara frans kaisepo apakah ada j 
pell~¥lih: -------------------- ----------------------- -------
Pasti ada pengaruh km mrk bs lsg datang ke papua km rata2 wisatwan 

I memiliki waktu yang terbatas rata2 3 mmggu sehingga apabila ada 
! 

perjalanan lsg ke papua akan berpengaruh kepada jumlah kunjungan 
wisatawan km lebih efisien wak1u. I 
Namun tetap yang harus disiapkan adalah SDM _IJ_ariw·isatanya i 

· W amena, 24 April 2015 

Narasumber. 

Heriman 
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Lampiran- 2 

PEDOMAN W A W ANC ARA 

1. Bagaimana dukungan sarana transportasi pada tempat-tempat objek wisata 
di Kabupaten Jayav:ijaya? 

2. Bagaimana dengan fasilitas pendukung lainnya dalam menunJang 
pariwisata di Kabupaten Jayawijaya? 

3. Bagaimana ketersediaan perhotelan dan nunah makan ? 

4. Bagaimana dengan obyek wisata budaya? 
5. Bagaimana dengan obyek wisata a lam ? 
6. Potensi wisata apa yang unik di daerah ini? 
7. Apa yang menjadi kekuatan potensi wisata di Kabupaten Jayawijaya? 
8. Apa yang menjadi peluang potensi wisata di Kabupaten Jayawijaya? 

9. Apa yang menjadi ancaman potensi wisata di Kabupaten Jayawijaya? 
10. Apa yang menjadi kelemahan potensi wisata di Kabupaten Jayawijaya? 
11. Bagaimana kondisi keamanan pada tempat-tempat obyek wisata di 

Kabupaten Jayawijaya? 
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Nama/NIM 
Tempat dan 
Tanggal Lahir 
Jenis Kelamin 
Anggota Keluarga 

Alamat Rumah dan 
Telp 
No. HP 
Alamat e mail -

Pengalaman 
Pendidikan 

Pengalaman 
Pekerjaan 

Prestasi atau 
Penghargaan yang 
pemah diraih 

Lampiran- 3 

BIO DATA PENELITI 

FATAH YASSIN/500031417 

Sampang, 15 Januari 1967 
Laki-laki 
1. Ora Apr 1 d a (Isteri) 
2. Elang Bayu Trikora (Anak) 

Jl SD Percobaan Potikelek Wamena Telp (0969) 33328 
0812 4848 6600 
faybaltem(cugmaJI.corn 

Sekolah Dasar hingga Seko1ah Menengah Atas di se1esaikan di 
Wamena dan melanjutkan pendidikan pada Akademi 
Pemerintahan Dalam Negeri Jayapura (1989) dan pada tahun 
1995 mendapatkan kesempatan Tugas Belajar pada Universitas 
Hasanuddin Makassar. Mengikuti pendidikan kedinasan Diklat 
PIM IV tahun 2000, kemudian Dilat PIM III tahun 2007 dan 
terakhir mengikuti Diklat PIM II tahun 2012. 

Riwayat pekerjaan, diangkat sebagat CaJon Pegawai Negeri 
Sipil (1986) dan tahun 1990 diangkat sebagai Pegawai Negeri 
Sipil Tahun 1993 sebagat Kepala Urusan Pemerintahan Setcam 
Kelila Kabupaten Jayawijaya. Selanjutnya di angkat sebagai 
Sekretarts Kecarnatan Kelila (1994 ). Tahun 1999 di percaya 
menjadi Camat Nima Kabupaten Jayawijaya, tahun 2000 
diangkat menJadt Kasubbag POR&PW pada Bagian Sosial 
Setda Kabupaten Jayawtjaya dan tahun 2001 dimutasikan 
menJadt Kasubbag Analisis dan Formasi Jabatan pada Bagian 
Organisasi Setda Kabupaten Jayawijaya. Pada tahun 2004 
diangkat Kepala Bidang Mutasi pada Badan Kepegawaian 
Daerah Kabupaten Jayawijaya dan terakhir tahun 2011 di 
percaya menJadt Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Jayawijaya dengan pangkat terakhir Pembina Utama 
M uda go Iongan ,uang IV /c) 
1 Satya Lencana Karya Satya 20 Tahun (Presiden RI) 
2 Tanda Penghargaan Lencana Darmabakti (Ka Kwartir 

Nas10nal Gerakan Pramuka) 
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Peneliti 

FATAH YASSIN 
NIM 500031417 

16/41934.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampiran -4 

Izin Penelitian 

~ ------- KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 
UNIVERSITAS TERBUKA 

~ 
UNIVERSITAS TERSUKA 

Unit Program Bela jar Jarak Jauh (UPBJJ) Jayapura 
lin SPG Teruna Bbal:!i Watna Ko!ak Pos 204 Abepunl Jayapuro 99358 

Teio 0%7 571447. Fax 0%7 571090 Email: ut-iavavu,..,..uU<.id 

/UN31.52/AK /2015 Nomor 
Lampi ran 

H a I : Permohonan IJin Pengambilan Data Penelitian 

Kepada 
Yth. Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Jayawijaya 

Di Wamena. 

Disampaikan dengan hormat bahwa mahasiswa berikut in I : 
N a m a : Fatah Yasm 
N1m 500031417 
Program Studi :52 Magister Administrasi Publik (MAP) Universitas Terbuka 
UPBJJ-UT : Jayapura Pokjar Wamena 

Mahas,swa tersebut pada saat ini sedang melakukan penelitian dalam rangka penulisan 

tesisnya yang berjuduf:" Strategi Pengcmbangan Sektor Pariwisata di Kabupaten Jayawijaya" 

Sehubungan dengan hal tersebut kami mahan bantu an Bapak/lou/Saudara agar mahasiswa 
kami diijinkan untuk melakukan penelitian/mengambil data di instansl yang Bapak/lbu/Saudara 
pimp in. 

Dem1kian kami sampaikan, atas perhatian dan kerja sam a yang balk kami ucapkan terima kasih. 

Tcmbusan Yth.: 
l.lnstansi terkait 
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Jayapura, 30 Maret 2015 

Kepala UPBJJ-UT, 

).____ 

.M.Si 
lP 0927 198503 1 002 
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PEMERINTAH KABUPATEN JAYAWIJAYA 
DAD.~~ PERE~Ct\.N~~ PEMB.i\..~Gt:~M Ui\EIUH 

JlrtYOS SUDARSO rELP. Q969-32092. 1356/ WAMENA 

SJJRAT REKOMENDASIIPE~ELITIAN 
Nomor: 070/Jtl'BAPPEDAn015 

Berdasarkan Surat Unit Program Belajar Jarak Jauh (lJPBJJ) Jayapura, Universitas Terbuka 

No ...... A/UN31.52/AK/2015 tanggal, 30 Maret 2015, perihal Permohonan ljin Pengambilan Data 

Penelitian tentang " Strategis Pengembangan Sektor Parlwisata di Kabupateo Jayawijaya " 

Maka kami Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Jayawijaya udalr. 

keberatan terhadap pelaksanaan Pengumpulan Data dan Penelitian dalam rangka meneliti " Strategis 

Pengembaogan Sektor Pariwisata di Kabupaten Jayawijaya "yang dilaksanakan oleh. 

Penanggungjawab 

Nim 

Program study 

UPBJJ-UT 

Perlengkapan 

: FATAH YASIN 

:500031417 

: S2 Magister Administra.•i Publik (MAP) Universllas Terbulr.a 

: Jayapura Polcja Wamena 

: Membawa Perlengkapan Seperlunya 

Dengan kelentuan sebagai berikut 

I. Waj1b melapor kepada pejabat setempat dimana lokasi penelitian dilaksanakan; 

2 Tidak dibenarkan melakukan kegiatan yang tidak sesuai/tidak ada ka!tannya dengan tujuan 

penelitian; 

3. Setelah selesai penelitJan waj1b menyerahkan hasilnya kepada Pemenntah Kabupaten Jayaw1jaya 

~ Cq. Badan Perencanaan Pcrnbangunan Daerah Kabupaten JayawiJaya untuk disahkan dan 

menenma surat Keterangan ljin Penelitian oleh Kepala Bappeda. 

Demikian Sural Rekomendasi ini, kiranya dapat dipergunakan sebagai mana mestinya 

Wamena, 22 April2015 

Tembuun Ytb: 
I Kepala Dinas Kebudayaan dan Panwisata Kabupaten Jayawijaya di Wamena 
2 Arsip 
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Lampiran- 5 
Garnbar Fasilitas Perekonomian 
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Lampiran- 6 

POTENSI WISATAJAYAWIJAYA 

Goa Lokale 

Festival Budaya Lembah Baliem 

Mwni 
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Danau Habema (3250 mdpl) 

Telaga Biru 
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